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ABSTRAK 

PENGARUH KOMBINASI SERBUK SABUT KELAPA DAN ARANG 

SEKAM TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN SAWI PAKCOY 

(Brassica rapa subsp. chinensis) PADA SISTEM HIDROPONIK DFT 

(DEEP FLOW TECHNIQUE) 

 

 

Pakcoy merupakan salah satu sayuran yang banyak digemari oleh masyarakat 

karena memiliki harga yang murah, lezat, serta mengandung gizi tinggi yang 

bermanfaat bagi tubuh menyebabkan permintaan pakcoy meningkat. Terjadinya 

konversi lahan pertanian produktif menyebabkan tidak dapat terpenuhinya 

permintaan sawi pakcoy di Indonesia. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan 

yaitu penanaman sawi pakcoy menggunakan sistem hidroponik DFT (Deep Flow 

Technique) menggunakan media cocopeat dan arang sekam. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan cocopeat dan arang sekam 

terhadap pertumbuhan pakcoy pada sistem hidroponik DFT. Metode penelitian 

yang digunakan yaitu eksperimental  dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). 

Penelitian ini dilakukan dengan menanam sawi pakcoy pada sistem hidroponik 

DFT dengan menggunakan  perlakuan media cocopeat dan arang sekam. 

Perlakuan media yang digunakan, yaitu J1= cocopeat, J2= arang sekam, J3= 

cocopeat : arang sekam (1:1), J4= cocopeat : arang sekam (1:3), J5= cocopeat : 

arang sekam (3:1), J6= cocopeat : arang sekam (1:1)+ pupuk NPK 15 pada 

polybag. Pemanenan dan pengamatan pertumbuhan tanaman sawi pakcoy 

dilakukan setelah tanaman berumur 35 hari. Data dianalisis mengguakan uji One 

Way Anova dan uji Kruskal Wallis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan media cocopeat dan arang sekam berpengaruh terhadap pertumbuhan 

tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa subsp. chinensis) pada sistem hidroponik 

DFT. Perlakuan cocopeat (J1) memberikan pengaruh terbaik terhadap tinggi 

tanaman (24,93 cm), jumlah daun (19,00 helai), jumlah akar (23,25 helai), berat 

segar tajuk (88,25 gram), dan berat kering tajuk (2,97 gram). Sedangkan 

perlakuan cocopeat dan arang sekam (3:1) memberikan pengaruh terbaik pada 

berat segar akar (5,03 gram) dan berat kering akar (0,30 gram).  
  
 
 

Kata kunci: arang sekam, cocopeat, hidroponik DFT, sawi pakcoy 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF COMBINING COCOPEAT AND HUSK CHARCOAL 

TOWARDS BOK CHOY PLANTS (Brassica rapa subsp. chinensis) IN DFT 

(DEEP FLOW TECHNIQUE) HYDROPONIC SYSTEM 

 

Bok Choy is one of the vegetables liked a lot by people because it has a low price, 

tasty, and contains high nutrition for our body. Those reasons make the increasing 

demand of Bok Choy. The occurrence of productive land conventions causing the 

Bok Choy demand in Indonesia can not be fulfilled. One alternative that could be 

done is Bok Choy planting using DFT (Deep Flow Technique) hydroponic system 

with the treatment of cocopeat and husk charcoal media. This study aims to 

discover the effect of cocopeat and husk charcoal treatment towards Bok Choy 

growth in the DFT hydroponic system. This study used an experimental research 

method with Completely Randomized Design. This study was conducted by 

planting Bok Choy in DFT hydroponic system with the treatment of cocopeat and 

husk charcoal media that are J1=cocopeat, J2 = husk charcoal, J3=cocopeat : husk 

charcoal (1:1), J4=cocopeat : husk charcoal (1:3), J5= cocopeat : husk charcoal 

(3:1), J6=cocopeat : husk charcoal (1:1) + NPK 15 grams fertilizer in the polybag. 

The plantation and observation towards Bok Choy growth 35 days after planting. 

The data analysis used One Way Anova test and Kruskal Wallis. The result of the 

study showed the treatment of cocopeat and husk charcoal media effected on Bok 

Choy plant (Brassica rapa subsp. chinensis) growth in DFT hydroponic system. 

The trearment of cocopeat (J1) gave the best effect towards plant height (24.93 

cm), number of leaves (19.00 sheets), number of roots (23.25 blades), canopy 

fresh weight (88.25 grams), and canopy dry weight (2.97 grams). Meanwhile, 

cocopeat and husk charcoal treatment (3:1) gave the best effect in root fresh 

weight (5.03 grams) and root dry weight (0.30 grams).  

 

Keywords: husk charcoal, cocopeat, DFT hydroponic, bok choy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Gizi seimbang dibutuhkan oleh tubuh agar dapat beraktivitas dengan 

baik dan memiliki tubuh sehat dan kuat. Terdapat beberapa cara yang dapat 

dilakukan yaitu dengan berolahraga serta mengkonsumsi makanan yang baik 

bagi tubuh terutama sayur-sayuran. Pakcoy (Brassica rapa subsp. chinensis) 

merupakan jenis sayur dari keluarga Cruciferae yang dapat dikonsumsi serta 

mempunyai kandugan nilai gizi tinggi. Tanaman pakcoy memiliki daun lebar 

berwarna hijau dengan harga jual lebih tinggi dibandingkan dengan jenis sawi 

lainnya. Pakcoy (Brassica rapa subsp. chinensis) merupakan sayur daun yang 

tahan pada cuaca panas, sehingga sawi pakcoy mampu ditanam di daerah 

dataran rendah maupun dataran tinggi dengan ketinggian 100–1.000 mdpl. 

Pakcoy merupakan tanaman yang dapat ditanam sepanjng tahun karena 

memiliki ketahanan yang baik terhadap air hujan. Tetapi saat kemarau 

tanaman pakcoy dengan penanaman secara konvensional membutuhkan 

penyiraman dengan rutin. Tanaman pakcoy dapat dipanen 30–35 hari setelah 

tanam (HST) (Wahyudi, 2010). 

Kadungan nutrisi yang terdapat pada 100 gram sawi pakcoy yaitu, 

protein 1,8 gram, energi 15 kal, serat sebanyak 0,6 gram, kandungan 

karbohidrat 2,5 gram, lemak 0,2 gram, kalium 225 mg, fosfor 31 mg, dan air 

92,4 yang merupakan kandungan yang penting bagi tubuh (Purba, 2017). 

Selain itu pakcoy juga memiliki fungsi farmakologis untuk menjaga 
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kesehatan mata berkat adanya vitamin A, vitamin K membantu dalam 

berlangsungnya pembekuan darah, dan kandungan vitamin E yang berperan 

dalam menjaga sel-sel kulit dari bahaya radikal bebas (Heru & Agus, 2014). 

Menurut firman Allah SWT pada Al-Qur’an surah Asy-syu’ara ayat 7 

tentang banyaknya kandungan gizi dan manfaat yang dimiliki oleh tanaman 

yang berbunyi: 

نَا فِيهَا مِنْ كُلِّ زَوْجٍ كَريٍِ  (٧)أوََلََْ يَ رَوْا إِلََ الَْْرْضِ كَمْ أنَْ بَ ت ْ  

Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah 

banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-

tumbuhan yang baik?”  

 

Firman Allah SWT pada ayat diatas berdasarkan  tafsir Al Qurthubi 

(2009) terdapat tiga kata yang ditekankan, yaitu kata يَرَوْا (memperhatikan), 

 Pada ayat tersebut .(baik dan mulia) كَرِيمٍ  dan ,(tumbuh tumbuhan) زَوْج ٍ

manusia diperintahkan untuk memperhatikan adanya ciptaan Allah SWT di 

bumi berupa bermacam-macam tumbuhan yang baik dan mulia. Hal itu 

diartikan bahwa tumbuhan yang mempunyai berbagai manfaat didalamnya, 

salah satunya adalah tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa subsp. chinensis). 

Kesadaran masyarakat akan banyaknya manfaat pakcoy bagi 

kesehatan menyebabkan permintaan sayuran semakin meningkat dan 

diketahui bahwa luas lahan pertanian yang tersedia mempengaruhi jumlah 

pakcoy yang dihasilkan. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2018) 

luas tanah sebesar 60.600 hektar menghasilkan 601.200 ton sawi pakcoy 

tahun 2016 dan mengalami peningkatan pada tahun 2017 dengan lebar tanah 

sebesar 61.133 hektar menghasilkan sebanyak 627.598 ton. Namun dengan 

semakin banyaknya tanah pertanian yang masih aktif atau produktif yang 
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berganti menjadi lahan non pertanian, yaitu perumahan dan pabrik 

menyebabkan berkurangnya luas pertumbuhan lahan pertanian produktif. 

Berdasarkan data Kementrian Pertanian (2015) akan terjadi konversi 

lahan pertanian produktif per petani pada tahun 2050 sebesar 0,22 hektar 

menjadi 0,18 hektar dan sekitar 80% terjadi pada wilayah Pulau Jawa yang 

dikenal sebagai sentra produksi pangan nasional yang akan berpengaruh pada 

luas lahan produktif, sehingga permintaan sawi pakcoy di Indonesia tidak 

dapat terpenuhi. Usaha yang dapat digunakan sebagai alternatif dalam 

mengatasi masalah penurunan luas lahan produktif yang akan terjadi pada 

tahun 2050 guna mengatasi masalah pemenuhan permintaan pakcoy adalah 

dengan menerapkan sistem hidroponik. 

Sistem hidroponik yaitu cara berbudidaya dengan memanfaatkan air 

yang membawa nutrisi tanaman yang diserap sebagai penunjang tumbuh 

tumbuhan (Rakhman et al., 2015). Sistem hidroponik dapat diterapkan di 

daerah perkotaan atau daerah pedesaan dengan pemeliharaan yang mudah dan 

tanaman dapat ditanam sepanjang tahun (Surtinah, 2016). Budidaya tanaman 

dengan cara hidroponik relatif bersih, tanaman terjaga dari air hujan, media 

tanam yang digunakan steril dan memiliki hasil tanam dengan produktivitas 

lebih tinggi (Junia dan Sarido, 2017). Hidroponik merupakan teknik bercocok 

tanam dengan media non tanah memiliki berbagai sistem, yaitu drip system, 

ebb and flow system, deep flow technique (DFT), nutrient film technique, dan 

wick system. Salah satu sistem bercocok tanam hidroponik yang efektif dan 

produktif adalah DFT (Deep Flow Technique) (Junia dan Sarido, 2017). 
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Deep Flow Technique (DFT) adalah metode hidroponik yang 

menyediakan nutrisi berupa air dalam bentuk genangan. Larutan nutrisi yang 

dibutuhkan oleh tanaman dialirkan setinggi 4–6 secara berkala pada pipa 

sehingga dapat merendam akar tanaman dengan larutan nutrisi. Aliran larutan 

nutrisi pada pipa penanaman kemudian dikumpulkan kembali pada bak 

penampungan nutrisi dan dipompakan kembali melalui pipa distribusi ke 

dalam pipa penanaman secara kontinyu (Chadirin, 2007). Sistem hidroponik 

DFT memiliki keuntungan seperti kebutuhan nurisi yang cukup sedikit dan 

ketersediaan oksigen yang cukup karena adanya rongga udara dengan pompa 

air mendukung sistem aerasi yang baik bagi tanaman. Resiko kurangnya 

pergerakan air pada saat mati listrik tidak akan terjadi karena adanya rongga 

udara pada hidroponik DFT, sehingga kebutuhan oksigen dalam jangka 

pendek dapat terpenuhi (Assimakopoulou et al., 2013; Mansyur et al., 2014). 

Menurut Fatmawati et al. (2018) beberapa penelitian menujukan 

bahwa penggunaan hidroponik DFT menghasilkan tanaman berkualitas baik 

karena mampu menyediakan kebutuhan oksigen dan air untuk yang cocok 

untuk menanam sayuran (Fitmawati et al., 2018). Selain itu, menurut Asyiah 

(2013) didalam penelitiannya mengatakan bahwa penggunaan sistem DFT 

(Deep Flow Technique) pada sayur daun menujukkan kadar oksigen yang 

tinggi di dalam air yang berguna bagi proses respirasi atau pernafasan 

tanaman  berpengaruh dalam besarnya jumlah helai daun, berat basah 

tanaman, dan kering tajuk tanaman. 

Penggunaan sistem Deep Flow Technique (DFT) dalam usaha 

menghasilkan pakcoy yang berkualitas juga diakibatkan oleh penggunaan 
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jenis media tanam. Media tanam adalah tempat menyimpan unsur hara dan 

tempat tumbuh yang berguna bagi tanaman (Tim Karya Tani Mandiri, 2010). 

Media tanam organik dan anorganik merupakan jenis media yang biasa 

dipakai dalam bercocok tanam. Media yang berasal dari organisme hidup 

seperti tanaman atau limbah hewan yaitu media organik (Arisandi, 2013). 

Menurut Liferdi dan Cahyo (2016) keunggulan dari penggunaan media tanam 

organik yaitu tersedianya unsur hara bagi tanaman, mudah didapatkan, dan 

murah. Selain itu, terdapat adanya pori makro dan mikro yang seimbang 

sehingga dapat terjadi pertukaran udara yang tinggi pada media dan memiliki 

kemampuan untuk menyerap air yang tinggi. 

Serbuk sabut kelapa dan arang sekam adalah bahan organik yang bisa 

digunakan untuk media tanam. Serbuk sabut kelapa atau cocopeat adalah 

bahan media organik yang berasal dari limbah sabut kelapa yang dihaluskan 

hingga menjadi serbuk. Serbuk sabut kelapa dikenal juga dengan cocopeat 

mempunyai kelebihan yaitu dapat menyerap air dengan sangat baik, bagus 

untuk pertumbuhan akar, dan ramah lingkungan (Andrea, 2015). Cocopeat 

memiliki kelebihan karena dapat mengikat dan menyerap air dengan sagat 

baik, dan memiliki banyak kandungan yang bermanfaat bagi tanaman yaitu 

natrium (N), kalium (K), fosfor (P), magnesium (Mg), dan kalsium (Ca) 

(Dalimoenthe, 2013). Penggunaan media cocopeat dapat dipakai sendiri atau 

dicampur dengan arang sekam. 

Arang sekam baik digunakan sebagai media tanam karena 

mengandung nitrogen (N), kalium (K), fosfor (P), magnesium (Mg), dan 

kalsium (Ca) yang berasal dari proses pembakaran kulit tanaman padi. Arang 
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sekam berasal dari hasil proses pembakaran, sehingga disebut dengan media 

yang steril dari pada media tanah yang diketahui mengandung 

mikroorganisme seperti bakteri akar. Arang sekam tidak mengandung jenis 

garam yang dapat merugikan tanaman serta  memiliki tingkat keasaman netral 

(pH 6,5–7) (Surdianto et al., 2015).  

Penggunaan media organik seperti cocopeat dan arang sekam pada 

sistem hidroponik menggunakan kombinasi yang tepat dapat menaikkan 

produktivitas tanaman. Risnawati (2016) di dalam penelitiannya mengatakan 

bahwa sawi hijau yang ditumbuhkan pada kombinasi media cocopeat dan 

arang sekam (1:1) pada sistem sumbu (wick) menunjukkan nilai rata-rata 

pertambahan panjang daun sebesar 4,28 cm, panjang akar besar 22,50 cm, 

bobot basah tanaman sebesar 12,66 gram, dan pertambahan lebar daun 

tanaman sawi sebesar 1,74 cm setelah 6 minggu setelah tanam (MST). Selain 

itu, pada penelitian yang dilakukan oleh Zamriyetti dan Siregar (2018), 

menyatakan bawang merah yang ditumbuhkan pada media tanam berupa 

arang sekam dan cocopeat dengan perbandingan (1:1) menggunakan 

hidroponik sumbu (wick) menunjukkan nilai rata-rata tinggi tanaman sebesar 

28,44 cm, jumlah daun sebesar 17,52 helai, jumlah anakan per rumpun 

sebesar 3,37 helai, dan produksi umbi sebesar 20,10 setelah 6 minggu setelah 

tanam (MST). 

Berdasarkan data dan latar belakang yang dipaparkan diatas, 

penelitian ini dilakukan guna mengetahui penggunan kombinasi arang sekam 

dan cocopeat terbaik terhadap pertumbuhan tanaman sawi pakcoy (Brassica 

rapa subsp. chinensis) menggunakan sistem hidroponik Deep Flow 
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Technique (DFT) yang diharapkan dapat meningkatkan produktivitas 

tanaman sawi pakcoy guna memenuhi permintaan sawi pakcoy (Brassica 

rapa subsp. chinensis) di Indonesia. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana pengaruh kombinasi serbuk sabut kelapa dan arang sekam  

terhadap pertumbuhan tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa subsp. 

chinensis) pada sistem hidroponik DFT (Deep Flow Technique)? 

b. Berapakah kombinasi serbuk sabut kelapa dan arang sekam yang 

paling optimal dalam memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa subsp. chinensis) 

pada sistem hidroponik DFT (Deep Flow Technique)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh kombinasi serbuk sabut kelapa dan arang 

sekam  terhadap pertumbuhan tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa 

subsp. chinensis) pada sistem hidroponik DFT (Deep Flow Technique). 

b. Untuk mengetahui kombinasi serbuk sabut kelapa dan arang sekam yang 

memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tanaman sawi 

pakcoy (Brassica rapa subsp. chinensis) pada sistem hidroponik DFT 

(Deep Flow Technique). 
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1.4 Hipotesis Penelitian 

Terdapat pengaruh  kombinasi serbuk sabut  kelapa dan arang sekam  

terhadap pertumbuhan tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa subsp. chinensis) 

pada sistem hidroponik DFT (Deep Flow Technique). 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Untuk peneliti, dapat memperbanyak informasi ilmiah tentang 

penggunaan serbuk sabut kelapa dan arang sekam pada kombinasi 

yang berbeda sebagai media tanam hidroponik sawi pakcoy (Brassica 

rapa subsp. chinensis). 

2) Menambah wawasan dan khasanah keilmuan terutama dibidang sains. 

3) Untuk peneliti selanjutnya, yaitu dapat menggunakan penelitian ini 

sebagai referensi. 

b. Manfaat Praktis 

1) Untuk lembaga penelitian, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

dikembangkan serta diteliti lebih lanjut untuk membantu dan 

memudahkan masyarakat bergerak dalam bidang pertanian khususnya 

hidroponik DFT (Deep Flow Technique). 

2) Untuk peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan 

untuk penelitian selanjutnya dengan menggunakan jenis media tanam 

organik dan tanaman pangan lain, agar diperoleh tanaman yang 

berkualitas dengan nilai ekonomi lebih tinggi pada sistem hidroponik. 
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3) Untuk masyarakat dapat memulai menanam dengan sistem hidroponik 

dengan memanfaatkan lahan yang ada karena penanaman serta 

pemeliharaan yang mudah. 

 

1.6 Batasan Penelitian 

Berdasarkan objek penelitian dan memperjelas ruang lingkup 

penelitian yang dilakukan perlu adanya batasan masalah, yaitu: 

a. Penelitian ini hanya membahas pengaruh kombinasi cocopeat dan arang 

sekam  terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica rapa subsp. 

chinensis) pada sistem hidroponik DFT (Deep Flow Technique). 

b. Bibit pakcoy menggunakan cap panah merah produksi PT. East West 

Seed Indonesia. 

c. Media tanam yang digunakan oleh peneliti adalah kombinasi serbuk 

sabut kelapa (cocopeat) dan arang sekam yang ditanam secara 

hidroponik. 

d. Nutrisi yang digunakan adalah AB mix solution Maestro sayuran daun. 

e. Parameter penelitian yang digunakan yaitu jumlah daun, jumlah akar, 

berat segar tajuk tanaman, berat kering tajuk tanaman, berat segar akar, 

dan berat kering akar. 

f. Sistem hidroponik yang dipakai pada penelitian ini yaitu DFT (Deep 

Flow Technique). 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Pakcoy (Brassica rapa subsp. chinensis) 

2.1.1 Klasifikasi Sawi Pakcoy 

 
Gambar 2.1. Tanaman sawi pakcoy 

   Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2020). 

 

Menurut Sambamurty (2013) tanaman pakcoy memiliki 

klasifikasi sebagai berikut:  

Kingdom : Plantae 

Devisi : Spermatophyta 

Subdivisi : Angiospermae 

Kelas : Dicotyledonae 

Ordo : Brassicales 

Famili : Brassicaceae 

Genus : Brassica 

Spesies : Brassica rapa subsp. chinensis 
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2.1.2 Morfologi Sawi Pakcoy 

a. Akar (Radix) 

Sistem akar tunggang dengan percabangan akar tanaman 

yang tumbuh menyebar dengan kedalaman tanah sebesar 30–40 

cm. Akar tanaman berfungsi dalam proses penyerapan air atau 

nutrisi serta akar dapat berguna membantu memperkuat 

berdirinya tanaman (Rukmana, 2007). 

b. Batang (Caulis) 

Batang tanaman sawi disebut dengan batang semu karena 

tidak terlalu kelihatan dengan pelepah daun tersusun teratur 

berhimpitan, dan saling menempel (Gambar 2.1) (Rukmana, 

2007). Wibowo dan Asriyanti (2013) mengatakan bahwa daun 

pakcoy berukuran lebih lebar disbanding sawi hijau biasa, 

sehingga sawi pakcoy banyak digemari dan digunakan sebagai 

menu masakan.  

c. Daun (Folia) 

Tanaman sawi pakcoy (B. rapa subsp. chinensis) 

mempunyai daun bertangkai, berwarna hijau tua mengkilat, 

berbentuk oval yang tersusun spiral rapat, dan menempel pada 

batang pakcoy (Gambar 2.1). Tangkai tanaman pakcoy memiliki 

warna hijau muda atau putih gemuk dan berdaging. Tinggi 

tangkai tanaman pakcoy mencapai 15–30 cm dengan memiliki 

kemampuan adaptasi lebih optimal dibandingkan sawi yang lain, 
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karena memiliki karakteristik kurang peka terhadap suhu 

(Rukmana, 2007). 

d. Bunga (Flos) 

Tangkai bunga (inflorescentia) pada pakcoy tumbuh 

memanjang dengan percabang yang banyak. Bunga sawi memiliki 

kuntum dengan empat helai kelopak daun (sepal), empat helai 

benang sari (stamen), empat helai mahkota bunga (corolla) yang 

berwarna kuning cerah, dan satu buah putik (pistillum) yang 

memiliki rongga sejumlah dua (Rukmana, 2007). 

e. Biji (Semen) 

Biji tanaman pakcoy berwarna coklat kehitaman, bulat 

sedikit keras, dan permukaan licin mengkilap. Pada tiap buah 

terdapat biji sebanyak 2–8 butir (Rukmana, 2007). 

2.1.3 Kandungan dan Manfaat Sawi Pakcoy 

Tanaman sawi pakcoy (B. rapa subsp. chinensis) memiliki 

kandungan vitamin A, vitamin B, vitamin, kalium, forsfor, kalsium, 

asam oksalat, serat, zat besi, dan asam nikotinik (Fahrudin, 2009). 

Selain itu dalam 100 gr pakcoy mengandung 0,3 gram lemak, 2,3 

gram protein, 220 mg kalsium, 4,0 gram karbohidrat, vitamin A 

sebesar 6,4 gram,  vitamin B 0,009 mg, vitamin C sebesar 102 mg, 38 

mg fosfor, dan kandungan air 92 gram (Suhardianto dan Purnama, 

2011). 

Beberapa manfaat dari pakcoy yaitu saat batuk dapat 

menghilangkan rasa gatal tenggorokan, membenahi fungsi ginjal, 
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membersihkan darah, menyembuhkan sakit kepala, membenahi serta 

melancarkan sistem pencernaan. Kadar vitamin A pada tanaman sawi 

pakcoy berperan dalam kesehatan kornea mata. Mata normal biasanya 

akan mengeluarkan cairan lemak yang kental (mucus) oleh sel epitel 

mukosa yang dapat mencegah terjadinya ganguan infeksi. Sedangkan 

kandungan vitamin C berperan baik dalam mencegah penuaan dan 

sebagai antioksidan utama dalam sel (Fahrudin, 2009). Menurut Tania 

dan Astina (2012) sayur pakcoy memiliki manfaat mencegah 

hipertensi, kanker, penyakit jantung, membantu kesehatan pencernaan 

serta menjegah terjadinya anemia pada ibu hamil. 

2.1.4 Syarat Tumbuh Sawi Pakcoy 

Dataran rendah dan dataran tinggi sangat cocok digunakan 

sebagai tempat pertumbuhan pakcoy. Cara untuk mendapatkan hasil 

panen sawi pakcoy secara maksimal serta berkualitas yaitu dengan 

dilakukannya penanaman sawi pakcoy pada tempat yang cocok dan 

memenuhi syarat tumbuhnya (Zulkarnain, 2013). Kondisi iklim yang 

dibutuhkan dalam mendukung pertumbuhan sawi pakcoy adalah 

wilayah dengan suhu 16–30˚C, intensitas sinar matahari 10–12 jam 

per hari dengan kelembaban 80–90%. Budidaya sawi pakcoy 

membutuhkan curah hujan sebesar 1000–1500 mm/tahun (Liferdi dan 

Cahyo, 2016). 

Ketinggian wilayah sebesar 5–1200 mdpl cocok untuk 

pertumbuhan pakcoy tetapi juga dapat tumbuh pada wilayah dengan 

ketinggian 100–500 mdpl. Tanaman sawi pakcoy memerlukan cahaya 
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matahari untuk proses fotosintesis (autotrof). Proses laju penguapan 

daun pakcoy dipengaruhi oleh intensitas cahaya sehingga 

menigkatnya laju penguapan yang terjadi pada tanaman dipengaruhi 

oleh semakin tingginya intensitas cahaya yang diterima oleh tanaman 

(Amitasari, 2016). 

 

2.2 Hidroponik 

Seorang bernama Dr. W. F Gericke memperkenalkan hidroponik pada 

tahun 1930 di California. Hidroponik terdiri dari dua kata yaitu Hydro (air) 

dan Phono (kerja) berasal Bahasa yunani. Kita dapat menjulukinya 

hidroponik yaitu sitem bercocok tanam modern dengan menggunakan kinerja 

air (Amitasari, 2016). Baru-baru ini teknik bercocok tanam hidroponik 

menjadi populer karena metode relatif mudah, bersih, dan sedikit memiliki 

kemungkinan terkena penyakit yang ditularkan melalui tanah, infeksi 

serangga atau hama pada tanaman. Tanaman yang dibudidaya dengan cara 

hidroponik cenderung membutuhkan sedikit waktu untuk tumbuh 

dibandingkan dengan tanaman yang dibudidayakan di ladang atau kebun 

(konvensional). Pertumbuhan tanaman lebih cepat terjadi karena tidak ada 

halangan mekanis pada akar dan seluruh nutrisi sudah siap tersedia untuk 

tanaman. Teknik ini sangat bermanfaat untuk area di mana tekanan 

lingkungan merupakan permasalah utama (Polycarpou et al., 2005). 

Tanaman pada sistem hidroponik tidak dipengaruhi oleh perubahan 

iklim, dan dapat dibudidayakan sepanjang tahun. Sistem hidroponik dapat 

dioperasikan secara otomatis dan diharapkan dapat mengurangi tenaga kerja 
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dan beberapa praktik pertanian tradisional dapat dihilangkan, seperti 

penyemprotan, penyiraman, dan pengolahan. Hidroponik menghemat 

sejumlah besar air sebagai irigasi dan jenis semprotan lainnya tidak 

dibutuhkan. Masalah hama dan penyakit dapat dikendalikan dengan mudah 

sementara gulma secara praktis tidak ada. Hasil panen yang tinggi dapat 

diperoleh karena jumlah tanaman per unit lebih tinggi dibandingkan dengan 

konvensional pertanian (Sharma et al., 2018). 

Menurut Risnawati (2016), keuntungan penggunaan hidroponik sangat 

banyak dibandingkan dengan menggunakan sistem pertanian konvensional, 

tetapi sistem hidroponik juga memiliki kekurangan, yaitu membangun green 

house yang membutuhkan modal yang tinggi, membeli bibit, dan peralatan. 

Selain itu juga perawatannya mahal meski hemat tenaga manusia dalam 

penerapannya, teknik hidroponik bisa dibilang ribet apabila kita memiliki 

teknik yang salah akan berakibat pada hasil tanaman yang tidak maksimal, 

pengetahuan minim, dan dibutuhkan kesabaran dan keuletan yang cukup 

tinggi. Namun kendala-kendala yang ada terdapat juga solusi yang dapat 

diterapkan seperti masalah biaya yang cukup mahal dalam memulai sistem 

bercocok tanam hidroponik bisa dilakukan dengan kita menggunakan alat-alat 

bekas rumah tangga atau jika ingin memulai berbudidaya dengan skala besar 

bisa diatasi dengan mencari investor dan penyuplai, teknik  hidroponik agar 

tidak terasa susah dan berakhir dengan kegagalan dalam produksi tanaman 

dapat dilakukan dengan kita mencari teknik terbaik yang dapat diterapkan 

pada tanaman yang kita budidayakan, pengetahuan yang minim kita asah 

dengan cara mengikuti pelatihan hidroponik atau bisa belajar secara otodidak 
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dengan mencari sumber-sumber melalui media internet yang telah 

berkembang saat ini. 

2.2.1 Media Hidroponik 

Media tanam memiliki berbagai fugsi seperti penyedia air, unsur 

hara tanaman, media tumbuh serta berkembang tanaman. Media tanam 

organik dan anorganik merupakan jenis media tanam yang sering 

digunakan. Media dengan bahan organik merupakan media yang 

berasal dari organisme hidup seperti arang sekam, serbuk sabut kelapa 

(cocopeat), potongan kayu, serbuk gergaji,  ijuk, dan batang pakis. 

Sedangkan media anorganik berasal dari benda mati seperti batu 

apung, kerikil, batu, dan pecahan genteng (Arisandi, 2013). Media 

tanam yang dapat mendukung pertumbuhan tanaman dengan optimal 

harus  mempunyai pori makro dan mikro yang memiliki kandungan  

hara yang seimbang sehingga proses sirkulasi udara cukup baik bagi 

tanaman dan mempunyai kelebihan menyerap air dengan optimal 

(Pranata, 2018). Pada penerapan penanamanya, sistem hidroponik 

dapat menggunakan jenis media sebagai berikut: 

a. Serbuk Sabut Kelapa (Cocopeat) 

 
Gambar 2.2 Serbuk sabut kelapa (cocopeat) 

Sumber: (Dokumentasi pribadi, 2020). 
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Cocopeat adalah bahan organik yang berasal dari serbuk 

sabut kelapa. Bahan organic yaitu cocopeat yang merupaka media 

tanam yang memiliki kemampuan dalam menyerap air sangat 

tinggi, bagus untuk pertumbuhan akar, dan ramah lingkungan 

(Gambar 2.2) (Andrea, 2015). Menurut pernyataan Livy (2007), 

cocopeat berasal dari sabut kelapa memiliki kelebihan yaitu bisa 

mengikat sekaligus menyerap air dengan kuat, dan mengandung 

unsur nitrogen (N) 0,32%, kalium (K) 0,31%, fosfat (P) 0,15%, 

kalsium (Ca) 0,96%, besi (Fe) 180 ppm, mangan (Mg) 80,4 ppm, 

dan seng (Zn) 14,10 ppm. 

Keunggulan dari cocopeat yang digunakan sebagai media 

tanam yaitu memiliki sifat senang menampung air sehingga 

mempunyai profitabel karena dapat menyimpan air atau nutrisi 

dan didalam cocopeat. Pada cocopeat tersedia kandungan unsur 

hara alam yang sangat begitu diperlukan oleh pertumbuhan serta 

perkembangan tanaman, kemampuan menyerap air yang tinggi, 

memiliki kadar pH netral, dan dapat menyimpan nurtrisi karena 

memiliki daya serap sebesar 6–8 kali dari bobot keringnya guna 

memacu pertumbuhan akar sehingga berpengaruh sangat bagus 

saat pembibitan tanaman (Risnawati, 2016).  

Penggunaan cocopeat sebagai media tanam mempunyai 

kekurangan karena terdapat zat tannin sehingga dapat 

menghambat pertumbuhan tanaman. Cara yang dapat dilakukan 

untuk menghilangkan zat tanin pada cocopeat yaitu dengan cara 
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merendam serbuk sabut kelapa beberapa jam pada air bersih, lalu 

mengaduknya hingga terdapat  berbusa berwarna putih. Terakhir 

yaitu membuang air dan diganti dengan air yang baru, langkah 

tersebut diulang hingga tidak terdapat adanya busa putih pada air 

(Risnawati, 2016). 

b. Arang sekam 

 
Gambar 2.3 Arang sekam 

Sumber: (Dokumentasi pribadi, 2020). 

 

Arang sekam dihasilkan melalui proses pembakaran sekam 

padi. Media organik berupa arang sekam mempunyai pori-pori 

sehingga kemampuannya dalam menyerap air cukup tinggi 

(porous), cukup dapat menahan air, ringan, dan tidak kotor. 

Pemakaian media arang sekam dan cocopeat tidak hanya 

digunakan pada budidaya sayuran tetapi juga pada budidaya 

tanaman hias. Arang sekam mempunyi kandungan asam silikat 

(SiO2) 52%, nitrogen (N) sebesar 0,18%, karbon (C) sebesar 31%, 

fluor (F) sebesar 0,08%, kalium (K) sebesar 0,3%, dan kalsium 

(Ca) sebesar 0,14%. Terdapat suatu kandungan pada arang sekam 

yang tidak merugikan karena dapat membuat tanaman tahan 
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terhadap terjadinya hama penyakit yang diakibatkan adanya 

pengerasan pada jaringan, yaitu silikat. Selain itu penggunaan 

arang sekam dimaksudkan untuk menambah kadar kalium pada 

tanah sebagai nutrisi tanaman (Gambar 2.3) (Suswati et al., 

2015). 

2.2.2 Nutrisi Hidroponik 

Pemakaian nutrisi pada tanamn harus dengan takaran yang tepat 

agar dapat diserap oleh tanaman dengan mudah. Terdapat kandungan 

unsur makro dan mikro pada larutan nutrisi yang diberikan melalui 

permukaan media atau langsung kepada akar seperti: 

a. Unsur Makronutrien 

Unsur makronutrien merupakan unsur hara yang diperlukan 

tanaman guna menunjang terjadinya pertumbuhan dalam kuantitas 

yang banyak (Sugito, 2012). 

1) Nitrogen (N) 

Penyerapan nitrogen pada tanaman dipengaruhi oleh 

jenis tanaman, sifat tanah, dan tahapan dalam pertumbuhannya. 

Tanah yang memiliki pengausan nitrogen yang bagus dan 

terserap tanaman berupa ion nitrat karena terjadi modifikasi 

bentuk ammonium (NH4
+
) menjadi NO3

-
, pada jenis tanah 

tergenang oleh air memiliki kecenderungan menyerap 

ammonium (NH4
+
). Unsur nitrogen dibutuhkan tanaman pada 

proses pertumbuhan daun, produksi protein, dan fotosintesis 

tanaman. Tanaman dengan kelebihan nitrogen memiliki ciri 
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fisik daun berwarna sangat hijau serta rimbun. Sementara 

apabila kekurangan nitrogen, daun tanaman akan berwarna 

kuning, mengering dan rontok serta tulang daun tanaman muda 

terlihat pucat dan pertumbuhan menjadi lambat (Roni, 2016). 

2) Fosfor (P) 

Penyerapan unsur fosfor oleh tanaman dalam bentuk 

H2PO6 dan HPO4
-
. Peran unsur fosfor pada tanaman adalah 

menentukan sifat genetik yang dimiliki tanaman serta 

mengatur pertumbuhannya. Tanaman yang mengalami 

kekurangan unsur fosfor memiliki daun yang kecil, mudah 

rontok, dan tumbuh kerdil. Ciri tanaman kekurangan fosfor, 

yaitu tepi daun tanaman berwarna coklat, berwarna hijau gelap 

pada tulang daun yang tua, sementara pada tanaman dengan 

daun yang muda akan memiliki tulang daun berwarna hijau 

gelap. Sementara tanaman yang memiliki kandungan fosfor 

berlebih mengalami gangguan terhadap berlangsungnya 

penyerapan hara mikro, yaitu tembaga (Cu), zat besi (Fe), dan 

seng (Zn) (Roni, 2016). 

3) Kalium (K) 

Penyerapan unsur kalium (K) pada tanaman melalui akar 

dalam bentuk K2O. Unsur kalium berfungsi memperkuat akar, 

bunga, buah, dan daun menyebabkan tanaman tumbuh optimal. 

Kurangnya ketersediaan unsur ini menyebabkan daun tanaman 

terdapat bercak hangus atau seperti terbakar dan mudah gugur. 
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Tanaman yang mengalami kekurangan unsur kalium 

cenderung memiliki daun tanaman yang menggulung ke bawah 

dan rentan terhadap penyakit. Semenara tanaman yang 

mengalami kelebihan unsur kalium (K) berpotensi mengalami 

gangguan terhadap penyerapan kalsium dan magnesium paa 

tanaman (Roni, 2016). 

4) Magnesium (Mg) 

Unsur magnesium (Mg) diserap akar berupa ion 

Magnesium (Mg). Magnesium berfungsi dalam pembentukan 

klorofil dan berperan pada metabolisme unsur hara. Tanaman 

yang kekurangan unsur magnesium akan memiliki daun tua 

dengan bercak-bercak kuning pada permukaanya. Sebaliknya,  

saat tanaman mengalami kelebihan unsur magnesium tidak 

akan menimbulkan efek yang membahayakan bagi tanaman 

(Roni, 2016). 

5) Kalsium (Ca) 

Tanaman menyerap kalsium (Ca) dalam bentuk ion 

kalsium (Ca
2+

). Tanaman yang mengalami kekurangan Ca
2+ 

akan melemahkan membran sel dan kehilangan fungsi 

selektivitasnya pada ion. Peran kalsium dalam tanaman yaitu 

mendukung pertumbuhan tabung serbuk sari pada bunga 

tanaman (Candra, 2014). 
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6) Sulfur (S) 

Unsur sulfur diserap oleh akar tanaman dalam bentuk 

SO4
-
 dan berperan penting dalam memproduksi energi serta 

membantu pembentukan bintil-bintil akar dan butir hijau daun 

tanaman. Tanaman yang mengalami kekurangan unsur sulfur 

menyebabkan jumlah klorofil menurun sehingga daun tanaman 

kekuningan (Roni, 2016). 

b. Unsur Mikronutrien  

1) Boron (B)  

Penyerapan boron oleh tanaman berupa BO3
3-

 dan 

berfungsi dalam pemanjangan akar tanaman dan proses 

metabolise asam nukleat. Perubahan pada fisiologi dan 

biokimia tanaman seperti fungsi sel membran,  aktivitas enzim, 

struktur dinding sel karena tidak tercukupinya unsur boron 

pada tanaman (Candra, 2014). 

2) Mangan (Mn) 

Tanaman menyerap unsur mangan dalam bentuk Mn
2-

 

yang berfungsi sebagai aktivator atau kofaktor beberapa 

macam enzim seperti hidrolakse, transferase, dehydrogenase, 

dan dekarboksilase dalam proses respirasi (Candra, 2014). 

3) Tembaga (Cu) 

Kandungan ini mempunyai peran sebagai aktiftor enzim 

oksidase yang mendukung terjadinya berlangsungnya 

metabolisme polyphenol serta asam askorbat. Kelancaran 
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proses fotosintesis tanaman dibantu uleh unsur tembaga (Cu). 

Selain itu tembaga juga berfungsi dalam proses pembentukan 

klorofil tanaman dan berperan dalam fungsi reproduksi. 

Tanaman yang mengalami kekurangan unsur Cu 

mengakibatkan daun berwarna hijau kebiruan, tunas daun 

tanaman menguncup, dan tumbuh kerdil. Sementara kelebihan 

unsur tembaga membuat tanaman menjadi tumbuh kerdil, akar 

tanaman akan menebal, berwarna gelap, dan proses pembentuk 

akar tanaman menjadi terhambat (Candra, 2014). 

4) Molibdenum (Mo) 

Tanaman menyerap unusr Mo dalam bentuk MoO4
2-

 

merupakan penyusun nitrogenase pada bakteri bintil akar. 

Gejala yang terjadi saat tanaman mengalami kekurangan unsur 

Mo yaitu terdapat gejala klorosis pada daun tua yang akan 

menjalar pada daun muda (Candra, 2014). 

5) Besi (Fe) 

Fungsi unsur besi yang diserap melalui akar berupa ion 

FE adalah sebagai pengantar electron saat berlangsungnya 

proses fotosintesis membentuk protein, dan mempercepat 

reaksi pembentukan klorofil. Tanaman yang mengalami 

kelebihan unsur besi akan memiliki bintik-bintik hitam pada 

daun (Roni, 2016). 
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6) Seng (Zn) 

Tanaman menyerap unsur seng (Zn) dalam bentuk Zn
2+

 

yang berfungsi sebagai kofaktor yang merupakan komponen 

dari struktur enzim. Atom seng (Zn) menyusun enzim karbonik 

anhydrase yang berperan mengkatalis hidrasi karbon 

hidroksida pada tanaman. Enzim tersebut terdapat pada 

sitoplasma dan kloroplas tanaman (Candra, 2014). 

Larutan nutrisi tanaman hidroponik harus dibuat dengan tepat 

dan akurat agar didapatkan konsentrasi akhir unsur yang diinginkan. 

Semua sistem hidroponik dibutuhkan 2 tangki untuk pencampuran 

larutan hara. Hal tersebut dilakukan karena pada beberapa jenis nutrisi 

mengalami reaksi pengendapan bila dilakukan pencampuran dalam 

konsentrasi yang tinggi kalsium nitrat. Endapan kalsium sulfat dapat 

terbentuk jika terjadi percampuran magnesium sulfat dengan kalsium 

nitrat (Elma, 2018). Hidroponik dalam penerapannya dibantu oleh 

nutrisi AB mix yang terdiri dari stok nutrisi A dan nutrisi B. Unsur P, 

K, C, H, N, O, S, Mg, dan Ca terdapat pada stok nutrisi A, sedangkan 

pada stok B terdiri dari unsur mikronutrien Cl, Cu, B, Fe, Mn, Zn, dan 

Mo yang berguna bagi pertumbuhan tanaman hidroponik (Sudibyo, 

2013).  

Larutan nutisi yang baik dikontrol berdasarkan nilai konsentrasi 

dan pH larutan nutrisi. Nilai pH dalam larutan nutrisi pada kadar yang 

opimal, dan cukup tersedia bagi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman karena unsur hara mudah larut. Larutan nutrisi dengan pH 
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yang lebih besar dari ketentuan yaitu dari 6–6,5 dapat menyebabkan 

tidak tersedia unsur besi untuk tanaman sehingga chelat yang 

menyelubungi besi tidak dapat berfungsi serta keadaan larutan 

berubah menjadi basa dan mengendap sehingga tidak dapat digunakan 

oleh tanaman (Elma, 2018).  

Tanaman diketahui membutuhkan larutan nutrisi yang cukup 

dalam pertumbuhannya. Menurut Candra (2014), batas kecukupan 

unsur hara yang berlaku secara umum larutan nutrisi pada tanaman 

pada sistem hidroponik dalam mg.L-1 atau ppm, yaitu fosfor 31–80, 

nitrogen 140–300, kalium 160–300, magnesium 24–75, kalsium 100–

400, belerang 32–400, mangan 0,01–2,00, besi 0,75–5,00, seng 0,04–

0,68, boron 0,06–1,00, molibdenum 0,001–0,004, dan tembaga 0,02–

0,75. 

 

2.3 Hidroponik Sistem DFT 

Hidroponik memiliki berbagai macam sistem, yaitu sistem tetes atau 

drip system, pasang surut (ebb and flow system), sumbu (wick system), 

nutrient film technique (NFT), dan sistem yang mudah dan efektif yaitu deep 

flow technique. Deep Flow Technique (DFT) (Gambar 2.4) merupakan cara 

budidaya tanaman menggunakan air sebagai media nutrisi dan cukup mudah 

dilakukan. Larutan nutrisi yang terdapat pada rangkaian tertutup akan 

disirkulasi dan diaerasikan secara kontiniu selama 24 jam (Ningrum et al., 

2014). Keuntungan dari penggunaan sistem hidroponik DFT adalah keperluan 

nurisi yang tidak terlalu banyak serta terdapat rongga atau lubang udara yang 
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menyimpan oksigen yang cukup karena adanya sistem penambahan oksigen 

atau aerasi karena adnya pompa air. Ruang udara yang terdapat pada 

hidroponik DFT banyak mendukung dalam memangkas adanya masalah tidak 

terdapat aktivitas air saat mati listrik sehingga kebutuhan oksigen dalam 

jangka pendek dapat terpenuhi (Assimakopoulou et al., 2013; Mansyur et al., 

2014). 

 
Gambar 2.4 Hidroponik Deep Flow Technique (DFT) 

Sumber: (Sharma et al., 2018) 

 

2.4 Pertumbuhan dan Perkembangan Tanaman 

Pertumbuhan tanaman merupakan pertambahan lebar, pertambahan 

panjang, garis tengah (diameter), luas, volume, diameter, bobot atau massa 

segar maupun berat kering tanaman atau dapat disebut dengan terjadinya 

penambahan ukuran. Sementara proses perubahan yang terjadi secara teratur 

serta berkembang seperti tanaman menjadi mempunyai ukuran lebih tinggi 

dari sebelumnya, lebih kompleks, dan lebih runtut disebut dengan 

perkembangan. Proses terjadinya perkembangan berhubungan dengan suatu 

seri perubahan suatu organisme selama siklus kehidupan tumbuhan yang 

melingkupi diferensiasi maupun pertumbuhan. Hasil dari korelasi potensi 

genetik bersama lingkungan tanaman juga disebut dengan perkembangan. 
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Genetik merupakan sumber informasi pada sel dari organisme yang dapat 

mengontrol aktivitas biokimia dan fisiologi yang sejalan dengan arah 

perkembangan tanaman (Risnawati, 2016). 

2.4.1 Faktor Pertumbuhan dan Perkembangan 

Faktor luar maupun dalam merupakan faktor yang 

memyebabkan terjadinya proses pertumbuhan dan perkembangan 

tumbuhan. Faktor internal atau berasal dari dalam diri tanaman 

melibatkan hormon, sehingga mampu mengontrol pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan tanaman. Sementara faktor eksternal 

(lingkungan) berhubungan erat dengan proses perkembangan seperti: 

a. Cahaya 

Tanaman membutuhkan cahaya matahari untuk melakukan 

fotosintesis. Tetapi banyaknya cahaya yang dibutuhkan oleh 

tumbuhan berbeda-beda. Pada umunya cahaya tinggi mampu 

menghambat pertumbuhan tanaman karena mampu menguraikan 

auksin. Tanaman yang tidak terkena cahaya matahari secara 

langsung memiliki sedikit zat gula, mengandung banyak air, jumlah 

jaringan klorofil meningkat sehingga dan tanaman menjadi lebih 

lebar. Tanaman yang hidup pada tempat yang terdapat sedikit 

memperoleh sinar matahari tetap mampu tumbuh serta berkembang 

dengan semestinya (normal) jika proses hilangnya air pada tanaman 

melewati mulut daun tanaman (transpirasi) berjalan lebih lamban 

dari pada proses fotosintesisnya. Situasi tersebut membuat jaringan 

tanaman memperoleh zat makanan serta air yang cukup sehingga 
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tanaman yang tumbuh pada keadaan wadah atau tempat yang 

minim cahaya matahari akan mengalami proses pertumbuhan yang 

lebih cepat (Pracaya, 2009). 

b. Temperatur 

Temperatur ideal yang dibutuhkan oleh tanaman agar dapat 

melakukan pertumbuhan dengan baik disebut dengan temperatur 

optimum. Setiap tanaman mempunyai temperatur optimum yang 

bermacam-macam tergantung pada jenis tanaman. Pada daerah 

tropis tanaman membutuhkan temperatur sekitar 22–37˚C. Jika 

tanaman mendapatkan temperature atau suhu yang kurang tepat 

seperti terlalu rendah atau tinggi dari batas optimum temperatur 

yang dapat diterima akan menyebabkan pertumbuhan serta 

perkembangan menjadi terganggu. Selain suhu maksimal, terdapat 

juga temperatur minimum dimana tumbuhan dapat kuat serta 

mampu tumbuh dan berkembang. Sedangkan tanaman memiliki 

suhu paling besar (maksimum) yang dapat dia terima dan tanaman 

massih bisa melakukan perkembangan dan pertumbuhan. Jika suhu  

lingkungan tanaman lebih rendah dari temperatur minimum 

ataupun memiliki suhu lebih tinggi daripada suhu maksimum yang 

mampu diterima oleh tanaman sehingga dapat menyebabkan 

tanaman mati (Pracaya, 2009). 

c. Air dan mineral 

Tanaman memiliki kebutuhan yang sangat krusial dalam 

proses perkembangan dan pertumbuhannya yaitu air. Air sangat 
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dibutuhkan guna proses pertumbuhan. Tanaman tanpa adanya air 

tidak mungkin dapat hidup. Tanaman yang mengalami kekurangan 

hara, tanaman akan terkena gangguan penyerapan air serta hara 

berhubungan sangar erat dengan pertumbuhan akar, sementara 

tajuk tanaman yang melaksanakan sintesis makanan atau senyawa 

organik (Zulkarnain, 2013). 

d. Kelembaban 

Kelembaban suatu tempat sangat berpengaruh pada 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Kurangnya kelembaban 

pada tanah dan udara umumnya dapat berpengaruh baik terhadap 

pertumbuhan karena keadaan tersebut akan memicu terjadinya 

peningkatan terjadinya absorbsi air dan menyusut karena terjadinya 

transpirasi tanaman. Proses itu mengakibatkan sel tanaman sampai 

pada ukuran maksimalnya dalam mengampu pertumbuhan karena 

setiap tanaman memerlukan kelembaban yang berbeda-beda atau 

proses tersebut disebut dengan pembentangan sel. Umumnya 

tanaman daun atau sayur membutuhkan kelembaban sekitar 80% 

dan jika kelembaban diatas nilai terseut maka tanaman akan mudah 

terserang oleh penyakit (Pracaya, 2009). 

e. Oksigen 

Oksigen sangat penting dalam sistem hidroponik karena 

terjadinya penurunan permeabilitas membran sel dipengaruhi oleh 

kekurangan oksigen, mengakibatkan dinding sel tanaman tidak 
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mudah ditembus dan tanaman mengalami dehidrasi atau kurang air 

(Elma, 2018). 

f. Media tanam 

 Perumbuhan serta perkembangan pada tanaman juga 

dipengaruhi oleh penggunaan jenis media. Media yang tepat bagi 

tanaman akan membuat usur hara tetap tersedia bagi tanaman, 

drainase baik, dan kelembaban terjamin. Syarat media tanam yang 

optimal bagi tanaman yaitu erdapatnya kandungan zat hara bagi 

tanaman, air, serta oksigen tanpa adanya kandungan yang dapat 

merugikan tanaman (Elma, 2018). Penjelasan tersebut sesuai 

dengan firman Allah SWT pada Al-Quran surat Al-A’raf ayat 58 

yang berbunyi: 

لِكَ نُصَرِّفُ ٱلْءاَيََٰتِ وَٱلْبَ لَدُ ٱلطَّيِّبُ يََْرجُُ نَ بَاتوُُۥ بِِِذْنِ رَ  بوِِّۦ ۖ وَٱلَّذِى خَبُثَ لََ يََْرجُُ إِلََّ نَكِدًا ۚ كَذََٰ

(٨٥)لِقَوْمٍ يَشْكُرُونَ   

Artinya:“Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh 

subur dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, 

tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. 

Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran 

(Kami) bagi orang-orang yang bersyukur.” 

 

Jalalain oleh Imam Jalaluddin Al-Mahali (2002) dalam 

bukunya mentafsirkan, orang mukmin yang berkenan 

mendengarkan ajaran serta memetik suatu keuntungan dari nasehat 

tersebut diibaratkan sifat seorang mukmin itu dengan suburnya 

tanaman dari tanah yang baik (subur). Adapula orang kafir yang 

menolak menerima ajaran atau nasihat serta petunjuk bahwa 
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adanya kebenaran agama islam. Tanah atau media tanam yang 

tidak subur diibaratkan dengan orang kafir. Bermacam-macam 

jenis tumbuhan yang mampu tumbuh pada tanam ataupun media 

dengan baik merupakan diciptaan Allah SWT. Maka tanaman yang 

ditanam dapat tumbuh dengan sangat lebat dan subur karena atas 

izin Allah SWT. Perlu diketahui bahwa tanah atau media tanam 

yang subur akan menjadi ladang rejeki untuk seluruh manusia di 

bumi. 

 

2.5 Mekanisme Penyerapan Unsur Hara 

Menurut Lilis  (2016) unsur hara mempunyai peran yang sangat penting 

guna menunjang pertumbuan serta perkembangan tanaman. Penyerapan 

elemen hara pada tanaman terdapat tiga macam, seperti unsur hara yang 

tersedia dari udara dan proses akar tanaman atas air pada tanah. Elemen hara 

yang berguna bagi tanaman terdapat pada media tanam akan diserap lewat 

akar melalui tiga cara, yaitu: 

2.5.1 Aliran Massa 

Proses ini merupakan peroses pergerakan elemen hara tanah 

menuju pergerakan akar, diiringi proses pergerakan massa air. Proses 

terjadinya penyerapan air tanah oleh akar diiringi dengan terjadinya 

proses transpirasi tanaman. Terjadinya penyerapan pada tanaman 

terjadi kerena danya perbedaan kemampuan atau potensi air yang 

diakibatkan oleh proses transpirasi. Nilai potensial air pada 

permukaan bulu lebih tinggi dibandingan dengan kemampuan air pada 
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tanah sehingga air tanah akan masuk menuju akar tanaman (Lilis, 

2016). 

2.5.2 Difusi 

Adanya perbedaan konsentrasi elemen hara dan menyebabkan 

adanya perbedaan tegagan pada tanah dan tanaman disebut dengan 

proses difusi. Elemen unsur hara pada akar tanaman memiliki 

konsentrasi lebih rendah karena tanaman menyerap sebagaian besar 

dari unsur hara. Sehingga konsentrasi unsur hara yang tinggi akan 

menyebabkan terjadinya peristiwa difusi. Selain itu, tanaman mampu 

menyerap elemen hara melalui daun dengan adanya proses difusi 

maupun osmosis melalui mulut daun atau stomata  (Lilis, 2016). 

Proses terjadinya penyerapan unsur hara yang terbawa oleh air 

yang dilakukan sel penjaga stomata karena adanya perbedaan 

kemampuan osmotik antara guard cell dengan sel lainnya. Saat guard 

cell memiliki keadaan yang negative dibandingkan dengan sel lain 

membuat air masuk melalui proses osmosis yang akan menyebabkan 

terjadinya tekanan sel naik, dan sel tersebut mengembung. Setelah itu 

stomata yang terdapat pada daun akan membuka dan ion-ion akan 

masuk dengan cara difusi dan osmosis ke dalam sel (Lilis, 2016). 

2.5.3 Intersepsi Akar 

Proses aliran massa dan difusi mempunyai prinsip pergerakan 

elemen hara ke akar berbeda dengan proses intersepsi akar. Terjadinya 

proses gerakan akar dapat membuat adanya kesenjangan antara akar 

dengan tempat elemen hara karena terdapat proses pertumbuhan akar 
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tanaman yang terjadi terus menerus sehingga jangkauan akar menjadi 

luas (Lilis, 2016).  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Peneliti menggunakan rancangan percobaan Complate Randomized 

Design (CRD) atau Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan jenis penelitian 

eksperimen. Pada penelitian ini digunakan 6 kelompok perlakuan, yaitu 

cocopeat, arang sekam, cocopeat : arang sekam (1:1), cocopeat : arang sekam 

(1:3), cocopeat : arang sekam (3:1) pada sistem hidroponik Deep Flow 

Technique (DFT), dan cocopeat : arang sekam + pupuk NPK (1:1) + 15 gr 

pada  polybag. 

Banyaknya jumlah ulangan yang dilakukan didapatkan dengan 

menghitung banyaknya ulangan menggunakan rumus Federer sebagai berikut: 

(t ˗ 1) (r ˗ 1) ≥ 15 

(6 ˗ 1) (r ˗ 1) ≥ 15 

   (5) (r ˗ 1) ≥ 15 

5r ≥ 15 + 5 

5r ≥ 20 

                  r ≥ 20/5 

                   r ≥ 4 

Keterangan: 

t : jumlah perlakuan 

r : jumlah ulangan 
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Berdasarkan rumus Federer digunakan 4 kali ulangan pada tiap 

perlakuan, dan dihasilkan pengaruh disajikan pada Tabel 3.1 

Tabel 3.1 Rancangan penelitian 

Media Tanam 

Ulangan (U) 

U1 U2 U3 U4 

J1 J1 U1 J1 U2 J1 U3 J1 U4 

J2 J2 U1 J2 U2 J2 U3 J2 U4 

J3 J3 U1 J3 U2 J3 U3 J3 U4 

J4 J4 U1 J4 U2 J4 U3 J4 U4 

J5 J5 U1 J5 U2 J5 U3 J5 U4 

J6 J6 U1 J6 U2 J6 U3 J6 U4 

 

Keterangan: 

J1 = cocopeat 

J2 = arang sekam 

J3 = cocopeat : arang sekam (1:1) 

J4 = cocopeat : arang sekam (1:3) 

J5 = cocopeat : arang sekam (3:1) 

J6= cocopeat : arang sekam (1:1) +  pupuk NPK 15 gr pada polybag 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian ini pada bulan Januari hingga bulan 

Maret 2020 bertempat di green house pribadi, Desa Kletek, Taman, Sidoarjo, 

Jawa Timur yang dapat dilihat pada Tabel 3.2 

Tabel 3.2 Jadwal  kegiatan  penelitian        

No Kegiatan 

2019  2020 

Bulan Bulan 

11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 

1. Penyusunan dan seminar proposal           

2. Pembuatan alat hidroponik           

3. Pembuatan green house           

4. Penyemaian sawi           

5. Pemeliharaan tanaman sawi           

6. Pengambilan data           

7. Pengolahan data dan penyusunan skripsi           

8. Sidang skripsi           
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3.3 Alat dan Bahan Penelitian 

3.3.1 Alat 

Alat-alat yang digunakan adalah timbangan digital, timbangan 

analitik, pipa paralon, polybag  ukuran 30×30 cm, penggaris, meteran, 

gergaji, pompa air kolam ikan, bak penampung, penyambung pipa 

paralon T dan L, mesin bor, holesaw, sambungan pipa 3 inch ke 2 

inch, kabel tis, penutup pipa, tray semai, handspray, plastik UV 14% 

ketebalan 2 mm, insecnet kerapatan 60%, cutter, pengaduk, Total 

Dissolved Solid (TDS meter), gunting, gelas ukur, 2 botol 1,5 liter, 

netpot diameter 5cm, pH meter, dan oven. 

3.3.2 Bahan 

Penelitian ini menggunakan bahan seperti air, serbuk sabut 

kelapa atau cocopeat, arang sekam, rockwool, benih pakcoy cap panah 

merah, nutrisi hidroponik AB-MIX Maestro sayuran daun, pupuk 

NPK, dan kertas label. 

 

3.4 Variabel Penelitian 

3.4.1 Variabel bebas 

Penelitian ini menggunakan variabel bebas berupa kombinasi 

penggunaan substrat serbuk sabut kelapa (cocopeat) dan arang sekam. 

3.4.2 Variabel terikat 

Penggunaan variabel terikat pada penelitian ini yaitu jumlah 

helai daun, jumlah akar, berat segar tajuk tanaman, berat kering tajuk 

tanaman, berat segar akar, dan berat kering akar tanaman sawi pakcoy. 
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3.4.3 Variabel kontrol 

Peneliti menggunakan varietas tanaman pakcoy, dosis larutan 

nutrisi, dan umur tanaman sebagai variabel control pada penelitian 

yang dilakukan. 

 

3.5 Prosedur Penelitian 

3.5.1 Pembuatan green house 

Green house dibuat dengan kerangka yang terdiri dari pipa besi 

2 inch. Bahan penutup dinding adalah insecnet kerapatan 60% dan 

atap menggunakan plastik UV 14% ketebalan 2 mm. Bangunan 

berukuran panjang 2,5 m, lebar bangunan 2 m, tinggi bangunan 2,5 m, 

dan atap green house memiliki tinggi 80 cm. 

3.5.2 Persiapan tempat penanaman 

a. Sistem hidroponik 

Pembuatan rangkaian alat hidroponik (Gambar 3.1) 

dilakukan dengan  menyiapkan paralon 3 inch dipotong dengan 

ukuran 1,5 m berjumlah 4 buah dan dilubangi dengan diameter 5 

cm sebanyak 24 lubang dengan jarak antar lubang 10 cm. Kaki 

penyangga berjumlah 4 terbuat dari besi siku lubang setinggi 1 

meter dengan dua besi siku sepanjang 1,5 meter sebagai meja 

untuk meletakkan 4 pipa yang telah dilubangi sebagai tempat 

netpot tanaman. Setelah rangkaian alat berupa pipa rampung, 

diletakkan bak penampung nutrisi dengan kapasitas tamping 10 

liter yang diletakkan pada bagian ujung pipa. Nutrisi dialirkan 
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menggunakan aerator yang terhubung dengan pipa netpot. Netpot 

sebagai wadah media tanam hidroponik yang sebelumnya diisi 

dengan media tanam sesuai kombinasi perlakuan yag sebelumnya 

telah dicampur dengan rata. 

 
Gambar 3.1 Desain hidroponik DFT 

Sumber: (Dokumentasi pribadi, 2019). 

 

b. Metode konvensional dengan polybag 

Persiapan tempat penenanaman secara konvensional 

menggunakan polybag berukuran 30 × 30 cm sebanyak 4 polybag 

dengan jarak peletakan polybag 10 cm. Media cocopeat dan arang 

sekam (1:1) dengan penambahan pupuk NPK 15 gr. Pemberian 

pupuk NPK dengan cara disebar setelah tanaman sawi 

dipindahkan dari kotak semai ke polybag. Sebelum dimasukkan 

pada polybag terlebih dahulu mencampur kedua media agar tidak 

menggumpal dan seragam. 

3.5.3 Pembuatan larutan nutrisi 

Nutrisi tanaman dibuat menggunakan nutrisi hidroponik AB-

Mix Maestro daun 0,5 liter. Nutrisi terdiri dari nutrisi A dan B yang 

masing-masing di larutkan pada 500 ml air untuk mendapatkan larutan 
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stok. Pada penelitian ini membutuhkan larutan nutrisi sebesar 6 liter 

dengan konsentasi 1250 ppm untuk menunjang kebutuhan aliran 

nutrisi tanaman.  Pengecekan konsentrasi larutan nutrisi dilakukan 

secara berkala dengan menggunakan TDS meter (Total Dissolved 

Solid). 

3.5.4 Penyemaian tanaman sawi 

a. Seleksi benih 

Penyeleksian benih pakcoy dilaukan dengan merendam 

benih pakcoy pada baskom yang berisi air utuk memperoleh 

benih tanaman yang berkualitas.  

b. Penyemaian 

Benih sawi yang sudah diseleksi disemai pada nampan 

dengan media rockwool yang ditaruh pada plastik nampan. 

Penyemaian 1 benih pada 1 rockwool. Media dibasahi dengan air 

dan selanjutnya diletakkan pada tempat dengan intensitas cahaya 

matahari yang cukup. Media dibasahi dengan air setiap pagi dan 

sore hingga tumbuh daun sebanyak 4–5 helai daun. 

3.5.5 Penanaman tanaman sawi 

a. Seleksi dan penanaman 

Hasil penyemaian diseleksi dengan ketentuan terdapat 4–5 

helai daun yang tumbuh. Tanaman pakcoy dicabut dengan hati-

hati dari media tanam dan dipindahkan pada hidroponik dan 

polybag. 
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b. Penyisipan 

Proses penyisipan bibit dilakukan dengan melakukan 

penggantian bibit yang telah mati maupun rusak dengan bibit 

tanaman yang baru dengan syarat memiliki umur yang tidak 

berbeda dengan waktu penyisipan terlama umur 2 minggu setelah 

tanam. 

c. Pemeliharaan 

Pemeliharaan dilakukan dengan pengecekan pH, aerasi, 

kebersihan, dan konsentrasi larutan nutrisi. Penggantian nutrisi 

dilakukan jika warna nutrisi menjadi keruh pada penanaman 

dengan sistem hidroponik DFT. Pada penanaman dengan 

menggunakan polybag dengan intensitas siram satu hari sekali 

yaitu saat pagi maupun sore hari.  

3.5.6 Pemanenan dan pengamatan tanaman sawi 

Masa pemanenan dilakukan jika pakcoy telah memiliki umur 

35 hari setelah penanaman dilakukan, dengan cara mencabut pakcoy 

dengan hati-hati dan dilakukan pembersihan media yang menempel 

pada akar. Tanaman pakcoy yang telah berhasil ditanam pada 

kombinasi media cocopeat dan arang sekam selanjutnya dilakukan 

pengamatan pada hasil tanaman yaitu: 

a. Tinggi tanaman 

Pengukuran dilakukan menggunakan alat ukur berupa 

penggaris pada bagian tajuk tanaman guna mengetahui berapa 

tinggi tanaman pakcoy. 
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b. Jumlah helai daun (folium) 

Proses menghitung jumlah helai daun pada satu bonggol 

tanaman sesudah panen menggunakan satuan helai daun. 

c. Jumlah Akar (radix) 

Proses menghitung akar yang terdapat pada satu bonggol 

tanaman sesudah panen dengan satuan helai akar. 

d. Berat segar tanaman 

Pengukuran dalam satuan gram dengan ditimbang dengan 

timbangan digital bagian tanaman meliputi: akar (pangkal akar 

sampai bagian ujung akar) dan tajuk (bagian yang terdapat pada 

permukaan   tanah dan menempel pada batang utama). 

e. Berat kering tanaman 

Menggunakan timbangan analitik guna mengetahui berat 

berat kering akar (pangkal akar sampai ujung akar) dan tajuk 

(serta bagian yang terdapat di permukaan tanah dan menempel 

pada batang utama) setelah dihilangkan kandungan air pada 

tanaman dengan menggunakan oven pada suhu 80˚C sampai 

ditemukan berat kering tetap (konstan) akar dan tajuk tanaman 

(berat atas tanaman). 

 

3.6 Analisis Data 

Data pertumbuhan tanaman yang didapatkan selanjutnya dianalisi 

menggunakan SPSS 0.16. Data tinggi tanaman jumlah daun, berat kering 

tajuk, berat segar akar, dan berat kering akar tanaman diuji mengguakan One 
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Way Anova karena memiliki data normal dan homogeny dan dilanjutkan uji 

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Sementara data jumlah akar dan 

berat segar tajuk tanaman dianalisis menggunakan uji Kruskal-Wallis karena 

data normal namun tidak homorgen dan dilanjutkan dengan uji Mann-

Whitney. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Pengaruh Kombinasi Serbuk Sabut Kelapa dan Arang Sekam Terhadap 

Pertumbuhan Tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rapa subsp. chinensis) 

Pada Sistem Hidroponik DFT (Deep Flow Technique) 

Penelitian ini dilakukan guna mengatahui pengaruh kombinasi serbuk 

sabut kelapa dan arang sekam terhadap pertumbuhan tanaman sawi pakcoy 

(Brassica rapa subsp. chinensis) menggunakan sistem hidroponik DFT (Deep 

Flow Technique) dengan pemanenan dan pengamatan pertumbuhan tanaman 

sawi pakcoy dilakukan setelah tanaman berumur 35 hari. Data hasil 

pertumbuhan didapatkan dengan mengukur tinggi tanaman, menghitung 

jumlah helai daun dan akar, menimbang berat basah dan kering tajuk 

tanaman, serta menimbang berat basah dan kering akar pakcoy (B. rapa 

subsp. chinensis). Berdasarkan hasil penelitian diperoleh, diketahui bahwa 

penggunaan perlakuan media serbuk sabut kelapa (J1) memiliki rata-rata 

tertinggi pada hasil pengukuran tinggi tanaman, jumlah helai daun, jumlah 

akar, berat segar dan kering tajuk tanaman. Pertumbuhan tanaman dengan 

rata-rata berat segar dan kering akar terbesar pada perlakuan J5 menggunakan 

media cocopeat dan arang sekam (3:1). Sementara itu, perlakuan J6 

menggunakan media cocopeat dan arang sekam (1:1) dengan tambahan NPK 

sebanyak 15 gram memiliki hasil rata-rata pertumbuhan tanaman pakcoy 

terendah pada semua hasil parameter pengamatan. 
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 Data hasil pertumbuhan tanaman sawi pakcoy (B. rapa subsp. 

chinensis) yang ditanam pada media tanam cocopeat dan arang sekam pada 

sistem hidroponik DFT dianalisis menggunakan program Statistical Package 

for Social Science (SPSS). Berdasarkan hasil  uji One-Way Anova dengan 

nilai signifikan p > 0,05 yang telah dilakukan, diperoleh nilai hasil uji lebih 

tinggi dari taraf signifikan α=0,05 yaitu pada data tinggi tanaman (cm), 

jumlah daun (helai), berat kering tajuk tanaman sawi pakcoy (gr), berat segar 

akar dan kering akar tanaman sawi pakcoy (gr) (Lampiran 1–5). Sementara 

data jumlah akar tanaman (helai) sawi pakcoy dan berat segar tajuk (gr) 

dianalisis menggunakan uji Kruskal-Wallis karena data tidak memenuhi 

asumsi uji Anova (Lampiran 6). 

Penggunaan uji One Way Anova dilakukan dengan membandingkan 

mean lebih dari dua kelompok yang memiliki data normal serta homogen 

(Weiss, 2008). Data hasil uji One Way Anova menunjukkan adanya 

perbedaan mean pada setiap perlakuan media tanam terhadap hasil 

pertumbuhan tanaman pakcoy, maka dilanjutkan dengan uji Duncan’s 

Multiple Range Test (DMRT) untuk menguji perbedaan nyata diantara semua 

pasangan perlakuan. Sementara, bagi data parameter yang tidak memenuhi 

syarat dilakukan uji One Way Anova diuji menggunakan uji parametik berupa 

uji Kruskal-Wallis karena data normal tetapi tidak homogen, selanjutnya 

dilakukan uji Post hoc menggunakan uji Mann-Whitney untuk mengetahui 

kelompok perlakuan yang mempunyai perbedaan. 

Berdasarkan hasil analisis statistik yang telah dilakukan, penggunaan 

media kombinasi serbuk sabut kelapa dan arang sekam berpengaruh terhadap 
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hasil pertumbuhan tanaman sawi pakcoy (B. rapa  subsp. chinensis) pada 

sistem hidroponik DFT. Pada penelitian ini, penggunaan teknik budidaya 

secara hidroponik digunakan karena memiliki banyak keunggulan 

dibandingkan menggunakan sistem konvensional. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Asyiah (2013) penggunaan sistem hidroponik DFT pada 

tanaman sayur daun menunjukkan nilai hasil pertumbuhan tertinggi pada 

berat basah tajuk, berat kering tajuk, dan jumlah helai daun yang didukung 

oleh kadar oksigen yang tinggi pada air yang berfungsi dalam proses respirasi 

tanaman. 

Selain itu, penggunaan sistem hidroponik DFT memiliki keuntungan 

seperti kebutuhan nurisi yang cukup sedikit dan terdapat lubang udara yang 

berfungsi sebagai penyedia oksigen bagi tanaman dengan sistem aerasi 

menggunakan bantuan pompa air. Adanya rongga udara pada sistem 

hidroponik DFT berguna dalam mengatasi resiko terjadinya mati listrik yang 

dapat mengakibatkan tidak adanya pergerakan air, sehingga kebutuhan 

oksigen tanaman dalam jangka pendek bisa terpenuhi (Assimakopoulou et al., 

2013; Mansyur et al., 2014). Hasil penelitian guna mengetahui pengaruh 

serbuk sabut kelapa dan arang sekam terhadap pertumbuhan tanaman sawi 

pakcoy (B. rapa  subsp. chinensis) pada sistem hidroponik DFT diuraikan 

sebagai berikut: 

4.1.1 Tinggi Tanaman Sawi Pakcoy  

Data pertumbuhan tinggi tanaman pakcoy (B. rapa subsp. 

chinensis) pada sistem hidroponik DFT menggunakan media 

kombinasi cocopeat dan arang sekam dianalisis mengggunakan uji 
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prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas. Berdasarkan hasil 

uji yang telah dilakukan diketahui bahwa data tinggi tanaman 

terdistribusi normal (0,178 > 0,05) dan homogen dengan nilai 

signifikan (0,159 > 0,05) yang berarti data memenuhi syarat untuk 

dilakukan uji One Way Anova (Lampiran 1). Uji One-Way Anova 

dilakukan untuk membandingkan mean lebih dari dua kelompok 

dengan syarat data berdistribusi normal dan homogen dengan nilai 

signifikan p-value < 0,05  (Weiss, 2008). Berdasarkan hasil uji One-

Way Anova yang dilakukan didapatkan nilai signifikan p-value 0,000 

< 0.05, hal tersebut disimpulkan terdapat perbedaan mean pada 

perlakuan media tanam terhadap tinggi tanaman pakcoy (B. rapa 

subsp. chinensis). Setelah diketahui adanya perbedaan mean pada tiap 

perlakuan media tanam terhadap tanaman sawi dengan uji One-Way 

Anova, dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range Test 

(DMRT). 

Uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dilakukan untuk 

menguji perbedaan nyata diantara semua pasangan perlakuan. Hasil 

uji Duncan 5% data tinggi tanaman yang telah dilakukan, diketahui 

bahwa perlakuan J6 mempunyai nilai rerata tinggi tanaman berbeda 

nyata dengan semua perlakuan. Perlakuan J6 memiliki nilai rata-rata 

tinggi tanaman terendah sebesar 16,28 cm. Sementara perlakuan 

lainnya yaitu perlakuan J2, J3, dan J4, memiliki hasil rata-rata yang 

saling tidak berbeda nyata. Perlakuan J2 memiliki hasil rata-rata tinggi 

tanaman sebesar 24,75 cm berbeda nyata dengan perlakuan J6, J5, dan 
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J1. Sementara perlakuan media tanam J3, J4, J5 dan J1 memiliki  hasil 

rata-rata yang tidak berbeda nyata. 

Berdasarkan hasil rata-rata tinggi tanaman pakcoy diketahui 

bahwa rata-rata tinggi tanaman tertinggi terdapat pada tanaman 

pakcoy dengan perlakuan J1 menggunakan media serbuk sabut kelapa 

(100% cocopeat). Diagram rata-rata tinggi tanaman sawi pakcoy 

disajikan pada Gambar 4.1 

 
Gambar 4.1 Rata-rata tinggi tanaman sawi pakcoy 

Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2020). 

Keteragan: Setiap huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan berdasarkan uji Duncan 5%, J1 = cocopeat, J2 = 

arang sekam, J3 = cocopeat : arang sekam (1:1), J4 = 

cocopeat : arang sekam (1:3), J5 = cocopeat : arang sekam 

(3:1), dan J6 = cocopeat : arang sekam + (1:1)+ pupuk NPK 

15 gram pada polybag. 

 

Berdasarkan hasil dapat diketahui bahwa media tanaman yang 

berbeda memiliki menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap 

tinggi tanaman pakcoy. Perbedaan hasil pertumbuhan tersebut sesuai 

dengan firman Allah SWT pada Al-Quran surat Al Hijr (15) : 19 yang 

berbunyi:  
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وْزُونٍ  لَْْرْضَ ٱوَ  (٥٨) نَا فِيهَا مِن كُلِّ شَىْءٍ مَّ بَ ت ْ سِىَ وَأنَ ۢ نَا فِيهَا رَوََٰ اَ وَألَْقَي ْ مَدَدْنَََٰ  

Artinya: "Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan 

padanya gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya 

segala sesuatu menurut ukuran." 

Firman Allah SWT pada ayat diatas berdasarkan tafsir 

Kementria Agama RI (2009) macam-macam tanaman dan tumbuhan 

diciptakan Allah SWT dengan memiliki kadar dan ukuran yang 

masing-masing telah ditentukan. Tanaman serta tumbuhan tersebut 

diciptakan oleh Allah dengan serasi, seimbang, dan sesuai dengan 

kondisi daerah, iklim serta kebetuhan manusia atau binatang. 

Sementara itu, adanya perbedaan wilayah dan jenis tanah akan 

menyebabkan adanya perbedaan rasa serta ukuran tanaman. 

Hal tersebut seperti pada hasil penelitian yang telah dilakukan 

dan diketahui bahwa setiap jenis media tanam yang digunakan serta 

keadaan wilayah tanaman pakcoy menyebabkan adanya perbedaan 

hasil pertumbuhan tanaman pakcoy. Menurut Agoes (1994) setiap 

jenis media memiliki struktur yang sesuai bagi tanaman berdasarkan 

beberapa campuran bahan media tanam yang digunakan. Sebagaimana 

yang diyatakan oleh Nurhalisyah (2007) media tanam mempunyai 

karakteristik dan kandungan yang berbeda-beda sehingga kemampuan 

dalam mempengaruhi pertumbuhan tanaman juga bervariasi antara 

satu dengan lainnya. Menurut Pranata (2018), syarat media tanam 

yang mampu mendukung terjadinya pertumbuhan, yaitu media harus 

memiliki pori makro serta mikro yang juga mengandung elemen hara 

yang seimbang bagi tanaman. Selain itu media yang dipakai juga 
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harus memiliki sirklasi udara yang baik bagi tanaman dan mempunyai 

kemampuan menyerap air yang optimal. 

Pada penelitian ini, media tanam 100% cocopeat (J1) yang 

ditanam menggunakan sistem hidroponik DFT menghasilkan tinggi 

tanaman sawi pakcoy tertinggi sebesar 24,93 cm. Hal tersebut sesuai 

dengan penelitian Nur (2019), sawi yang ditanam pada media 100% 

cocopeat pada sistem hidroponik NFT memiliki tinggi tanaman 

tertinggi sebesar 11,95 cm dibandingkan dengan menggunakan media 

tanam lainnya. Selain itu, juga sejalan dengan penelitian Binod et al. 

(2012) tomat yang ditanam pada berbagai substrat yang berbeda 

menggunakan sistem hidroponik tetes didapatkan tinggi tanaman 

tertinggi menggunakan media 100% cocopeat sebesar 194,9 cm 

dibandingkan dengan pada media tanam lainnya. Menurut Tjia (2001), 

cocopeat memiliki porositas sebesar 60–65% dan total rongga udara 

pada media berkisar 30–40%, sehingga tanaman memiliki 

ketersediaan air yang tinggi. Selain itu, menurut Ratna et al. (2012) 

kemampuan pertukaran kation dan total porositas pada media 

cocopeat lebih besar dibandingkan dengan media arang sekam 

sehingga dapat mengikat, menahan nutrisi lebih tinggi, dan cocok 

untuk daerah yang panas. Sehingga diasumsikan bahwa perlakuan 

media 100% cocopeat (J1) memiliki daya serap dan aerasi yang lebih 

tinggi daripada perlakuan media lainnya. Hal tersebut menyebabkan 

semakin banyak tambahan cocopeat pada media tanam maka akan 

semakin baik pula kelembaban dan daya serap media tanam yang 
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digunakan dibandingkan perlakuan media tanam yang memiliki 

komposisi cocopeat yang lebih sedikit.  

Lembabnya media tanam pada perlakuan J1 menggunakan 

media 100% cocopeat tidak memberikan pengaruh buruk pada hasil 

pertumbuhan tanaman sawi pakcoy, seperti terjadinya kebusukan pada 

tanaman. Hal tersebut karena tanaman sawi pakcoy ditanam pada 

daerah dengan suhu lingkungan yang tinggi dukung oleh terjaganya 

kebersihan lingkungan tumbuh tanaman pakcoy. Penanaman pada 

lingkungan dengan suhu yang tinggi menyebabkan terjadinya 

penguapan air yang telah diserap oleh media tanam cocopeat menjadi 

lebih tinggi sehingga media tanam tidak terlalu lembab karena telah 

terjadi proses evapotranspirasi. Menurut Purba (2011), 

evapotranspirasi merupakan proses kehilangan air pada tanaman 

melalui bagian dalam tubuh tanaman atau permukaan tanah dan badan 

air. Menurut penelitian Handy et al. (2014), tanaman baby kalian 

(Brassica oleracea) yang ditanam dengan media serbuk sabut kelapa 

(cocopeat) pada hidroponik pasang surut diketahui memiliki nilai 

evapotranspirasi yang tinggi sebesar 150344,43 ml  setara dengan 

50,11 mm, sehingga diketahui bahwa nilai evapotranspirasi yang 

tinggi pada tanaman akan mengalami perubahan seiring dengan 

pertumbuhan tanaman.  

Selain itu, nilai rata-rata tinggi tanaman J1 juga disebabkan oleh 

adanya kandungan unsur hara pada cocopeat yang digunakan, 

sehingga dapat mendukung pertumbuhan tinggi tanaman sawi pakcoy. 
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Menurut Dalimoenthe (2013) cocopeat diketahui memiliki kandungan 

unsur kalium (K), fosfor (P), magnesium (Mg), nitrogen (N), dan 

kalsium (Ca). Menurut penelitian yang dilakukan Dimas (2017) 

cocopeat memiliki pH 5,07 dengan kadungan nitrogen sebesar 0,37%, 

P-potensial sebesar 0,44%, K-potensial sebesar 0,20, dan C-organik 

sebesar 50,65. Pada cocopeat kandungan yang berperan dalam 

menunjang pertumbuhan tanaman sawi pakcoy (B. rapa subsp. 

chinensis) adalah unsur  nitrogen (N) terutama pada fase vegetatif.  

Cocopeat memiliki kandungan nitrogen sebesar 0,37% yang 

berpengaruh dalam proses pertumbuhan tanaman sawi pakcoy. 

Kandungan nitrogen yang dimiliki oleh cocopeat jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan kandungan nitrogen yang dimiliki oleh arang 

sekam. Menurut Suswati et al. (2015) arang sekam mengandung unsur 

nitrogen sebesar 0,18%. Sehingga dapat diasumsikan bahwa 

kandungan nitrogen yang tinggi pada  media tanam cocopeat dapat 

membantu pertumbuhan tinggi tanaman sawi pakcoy secara optimum, 

sedangkan kadungan nitrogen yang dimiliki oleh arang sekam diduga 

kurang optimum dalam membantu pertumbuhan tinggi pakcoy. Hal 

tersebut selaras dengan penyataan Djafar et al. (2013), tanaman 

membutuhkan unsur nitrogen sangat banyak dan tercukupinya usur 

tersebut akan diikuti dengan terjadinya peningkatan pertumbuhan 

tanaman. Selain itu, menurut Rinsema (1983) terjadinya peningkatan 

pertumbuhan tinggi tanaman adalah cerminan dari proses 

pertumbuhan yang mengakibatkan panjangnya ruas pada tanaman 
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karena sel-sel yang  memanjang dan membesar seiring bertambahnya 

umur tanaman. 

Pada penelitian ini, penggunaan media cocopeat dengan 

campuran arang sekam cenderung memiliki hasil pertumbuhan tinggi 

tanaman kurang optimal. Hal tersebut didukung oleh Irawan dan 

Kafiar (2015) tidak ada perbedaan nyata terhadap tinggi tanaman 

menggunakan media arang sekam, sehingga penambahan media tanam 

arang sekam yang digunakan seharusnya dapat menguntungkan 

karena dia mampu memperbaiki sifat fisik tanah, namun karena 

memiliki sifat pours menjadi dugaan tanaman dapat mengalami 

kekurangan air sehingga media dengan tambahan arang sekam yang 

banyak pada menunjukkan pertumbuhan tanaman yang kurang 

optimal.  

Tanaman tidak dapat bertahan hidup tanpa air, karena air 

memiliki peran penting dalam terjadinya proses fisiologi, biokimia, 

anatomi dan morfologi pada tumbuhan. Perlu diketahui bahwa air 

adalah bagian dari protoplasma tumbuhan dan menyusun sebesar 85–

95% dari berat keseluruhan jaringan tumbuhan. Masalah kekurangan 

air pada tumbuhan dapat menghambat proses sintesis protein pada 

tanaman. Kekurangan air yang terjadi pada tanaman tersebut 

menyebabkan tanaman memiliki ukuran yang kerdil daripada tanaman 

yang memiliki air yang cukup (Song et al., 2011). 

Perlakuan media cocopeat dan arang sekam (1:1) dengan 

tambahan NPK sebanyak 15 gram yang ditanam pada polybag (J6) 
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dinilai kurang optimal dibandingkan perlakuan arang sekam dan 

cocopeat yang ditanam pada sistem hidroponik. Penggunaan sistem 

konvensional pada perlakuan J6 tidak dapat mendukung pertumbuhan 

tanaman dibandingkan pakcoy dengan penanaman sistem modern 

(hidroponik) karena sistem hidroponik memiliki banyak keunggulan 

yang dapat menguntungkan tanaman dibandingkan sistem 

konvensional. Menurut Polycarpou et al. (2005) keunggulan sistem 

hidroponik yaitu sedikit kemungkinan terjangkit penyakit yang 

ditularkan melewati tanah, membutuhkan waktu tumbuh yang sedikit 

dibandingkan budidaya konvensional, tidak adanya halangan mekanis 

akar, penggunaan nutrisi yang lebih sedikit, dan tersedianya nutrisi 

yang telah tersedia bagi tanaman. Aulia et al. (2015) dalam 

penelitiannya tentang pengaruh penggunaan sistem hidroponik pada 

tanaman sawi diketahui bahwa, penggunaan sistem hidroponik 

memberikan hasil pertumbuhan tanaman tinggi tanaman sawi terbaik 

sebesar 24,6 cm daripada  perlakuan sistem tanam lainnya. 

Rata-rata tinggi tanaman dengan nilai terendah diperoleh 

perlakuan J6, hal tersebut diduga karena tidak tanaman tidak memiliki  

air yang cukup sebagai pelarut hara dan membantu pertumbuhan 

tanaman, sehingga pertumbuhan pakcoy menjadi terhambat. Hal 

tersebut didukung oleh pernyataan Dwidjoseputro (1978) saat 

tanaman mengalami kekurangan air akan terjadi perkembangan yang 

kerdil dan abnormal sehingga menyebabkan tanaman akan menderita 

dan mati. Selain itu, pemberian pupuk NPK pada tanaman sawi diduga 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 
 

 

 

kurang optimal guna memenuhi kebutuhan nutrisi bagi pertumbuhan 

tanaman sawi pakcoy. Menurut pernyataan Supriyanto (2014) 

pemberian pupuk NPK terlalu banyak menyebabkan larutan tanah atau 

media tanam menjadi pekat sehingga air serta garam mineral yang 

berguna bagi tanaman tidak dapat diserap oleh akar sehinggga terjadi 

penimbunan ion-ion atau garam yang akan menghambat peresapan 

hara serta dapat menyebabkan keracunan bagi tanaman.  

4.1.2 Jumlah Daun Tanaman Sawi Pakcoy  

Tanaman sawi pakcoy (B. rapa subsp. chinensis) yang ditanam 

pada berbagai perlakuan media tanam cocopeat dan arang sekam 

diperoleh jumlah helai daun yang berbeda pada setiap perlakuan. Data 

jumlah helai daun tanaman sawi pakcoy yang didapatkan selanjutnya 

diuji secara statistik dan diketahui data jumlah daun tanaman sawi 

pakcoy memiliki populasi terdistribusi normal (0,723 > 0,05) dan 

homogen dengan  nilai (0,310 > 0,05)  sehingga data jumlah helai 

daun tanaman sawi pakcoy dilanjutkan dengan uji One-Way Anova. 

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan didapatkan nilai signifikan 

data jumlah helai daun sebesar 0,002 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata pada perlakuan media 

tanam terhadap pertumbuhan jumlah helai daun tanaman pakcoy (B. 

rapa subsp. chinensis) (Lampiran 2). 

Setelah diketahui adanya perbedaan mean pada tiap perlakuan 

media menggunakan uji One-Way Anova, selanjutnya dilakukan uji 

DMRT. Hasil uji Duncan 5% diketahui bahwa perlakuan J6 dengan 
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rata-rata jumlah daun terendah sebesar 12,75 helai berbeda nyata 

dengan semua perlakuan lainnya. Perlakuan J2, J3, J4, J5, dan J1 

memiliki nilai rata-rata jumlah daun tidak berbeda nyata satu dengan 

lainnya. Nilai rata-rata terbesar jumlah helai daun pakcoy didapatkan 

oleh perlakuan J1 menggunakan media 100%  cocopeat sebesar 19,00 

helai (Gambar 4.2). 

 

Gambar 4.2 Rata-rata jumlah helai daun sawi pakcoy 
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2020). 

Keteragan: Setiap huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan berdasarkan uji Duncan 5%, J1 = cocopeat, J2 = 

arang sekam, J3 = cocopeat : arang sekam (1:1), J4 = 

cocopeat : arang sekam (1:3), J5 = cocopeat : arang sekam 

(3:1), dan J6 = cocopeat : arang sekam (1:1)+ pupuk NPK 

15 gram pada polybag. 

Berdasarkan hasil dapat diketahui bahwa media tanaman yang 

berbeda memiliki menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap 

jumlah helai daun tanaman pakcoy. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian Risnawati (2016) perlakuan media cocopeat + arang sekam 

(1:2) pada tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) secara hidroponik 

sumbu (wick) menunjukkan bahwa jumlah daun terbanyak sebesar 

1,10 helai dengan jumlah daun terendah sebesar 0,70 helai pada 

perlakuan cocopeat dan arang sekam (1:1).  
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Menurut Nurhalisyah (2007) karakteristik dan kandungan yang 

berbeda dimiliki oleh media tanam menyebabkan adanya perbedaan 

hasil pertumbuhan tanaman. Hal tersebut juga didukung oleh 

pernyataan Agoes (1994), penggunaan jenis media tanam yang 

berbeda akan memberikan hasil yang berbeda terhadap pertumbuhan 

tanaman sehingga media tanam harus memiliki struktur yang sesuai 

berdasarkan campuran beberapa bahan media tanam yang digunakan.  

Pada penelitian ini, perlakuan media tanam dengan hasil 

terbaik pada jumlah helai daun tanaman pakcoy (B. rapa subsp. 

chinensis) sebesar 19,00 helai daun diperoleh perlakuan media tanam 

100% cocopeat (J1). Perlakuan media 100% cocopeat (J1) memiliki 

komposisi cocopeat jauh lebih banyak dibandingkan dengan 

perlakuan media tanam pada perlakuan lainnya, sehingga kandungan 

unsur hara pada media serta kemampuan dalam menyerap air yang 

berguna bagi pertumbuhan tanaman lebih optimal dibandingkan 

penggunaan perlakuan media tanam lainnya. Hal tersebut didukung 

oleh pernyataan Ratna et al. (2012) cocopeat memiliki total porositas 

lebih besar dibandingkan media arang sekam sehingga mampu 

mengikat dan menahan nutrisi lebih tinggi serta cocok untuk daerah 

yang panas.  

Pada perlakuan media tanam lainnya dengan campuran arang 

sekam cenderung memiliki hasil pertumbuhan jumlah helai daun 

tanaman sawi pakcoy yang kurang optimal. Hal tersebut diduga 

karena  tidak tercukupinya air pada media tanam dengan penambahan 
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sekam karena media tidak dapat melakukan penyerapan air dengan 

optimal. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan  Mia (2011) media 

arang sekam memiliki karakteristik cenderung mampu menahan air 

namun tidak mampu menyerap air dengan maksimal sehingga arang 

sekam sulit melepaskan air.  

Pertumbuhan jumlah daun tanaman sawi pakcoy tidak lepas 

dari adanya kandungan unsur hara pada media yang digunakan. Pada 

pertumbuhan daun tanaman dibantu oleh unsur hara mikro berupa 

nitrogen (N) dan fosfor (P) guna mendukung proses pertumbuhan 

vegetatif tanaman sawi pakcoy. Kandungan fosfor yang dimiliki oleh 

cocopeat lebih tinggi dibandingkan kandungan fosfor yang dimiliki 

oleh arang sekam yaitu sebesar 0,15% (Ijan et al., 2019). Sesuai 

dengan penelitian  yang dilakukan Dimas (2017) media cocopeat 

memiliki kandungan fosfor sebesar 0,44% yang dapat mendukung 

pertumbuhan jumlah helai daun tanaman sawi pakcoy secara 

optimum, sedangkan kadungan fosfor yang dimiliki oleh arang sekam 

diduga kurang optimum dalam membantu pertambahan jumlah helai 

daun tanaman sawi pakcoy. 

Selain itu, media tanam cocopeat mengandung ion nitrat (NO3
-

) dan ammonium (NH4
+
) yang merupakan bentuk nitrogen dan dapat 

digunakan tanaman. Nitrogen berfungsi dalam menyusun klorofil, 

asam nukleat, asam amino, protoplasma, dan asam amino. Unsur 

nitrogen yang diserap oleh tanaman berfungsi dalam proses 

pembentukan klorofil. Pembentukan klorofil yang terjadi berbanding 
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lurus dengan banyaknya jumlah serta luas daun tanaman karena 

sebagian besar klorofil terletak pada bagian daun tanaman. Menurut 

Wicaksono (2016) terhambatnya proses pembentukan daun pada 

tanaman terjadi karena kekurangan unsur hara nitrogen (N). 

Jumlah daun yang tinggi pada perlakuan J1 100% cocopeat 

menyebabkan tanaman memiliki jumlah klorofil tinggi sehingga laju 

fotosintesis meningkat, sehingga semakin banyak pula karbohidrat 

yang dihasilkan oleh tanaman. Karbohidrat dan air dibutuhkan 

tanaman untuk melakukan pemanjangan, pembelahan, dan diferensiasi 

sel tanaman. Sehingga, dapat diasumsikan bahwa semakin banyak 

jumlah daun yang dimiliki oleh tanaman membuat banyak pula jumlah 

karbohirdat yang dihasilkan oleh tanaman. Hal tersebut didukung oleh 

pernyataan Suri (2002) semakin banyak jumlah daun yang dimiliki 

oleh tanaman maka banyak juga hasil fotosintat yang dihasilkan oleh 

tanaman sehingga semakin mempercepat terjadinya proses 

pertumbuhan dan perkembangan pada tanaman. 

Besarnya nilai rata-rata jumlah daun sawi pakcoy tertinggi 

pada perlakuan 100% cocopeat berbeda dengan penelitian Nugraha 

(2018) tanaman kailan yang ditumbuhkan pada sistem hidroponik 

irigasi tetes pada media 75% cocopeat + 25% arang sekam memiliki 

rata-rata jumlah daun tertinggi sebesar 10,84 helai daun. Berdasarkan 

penelitian tersebut diketahui bahwa jumlah daun tanaman juga 

dipengaruhi oleh jenis tanaman yang digunakan karena setiap tanaman 

memiliki respon pertumbuhan, fisiologi, morfologis, dan dipengaruhi 
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faktor lingkungan tanaman yang dapat mempengaruhi hasil 

pertumbuhan tanaman. Hal tersebut didukung pernyataan Meilinda 

dan Winda (2019) berbedanya jenis tanaman memiliki jumlah daun, 

luas keseluruhan daun, umur daun, serta fase pertumbuhan yang 

berbeda. Sehingga mengakibatkan kemampuan tanaman dalam 

melakukan penyerapan karbondioksida sebagai bahan proses 

fotosintesis guna melakukan pertumbuhan tanaman berbeda.   

Jumlah helai daun yang rendah pada perlakuan J6 yang 

ditanam dengan tambahan pupuk NPK pada polybag dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya yang ditanam pada sistem hidroponik 

diketahui karena kurang tersuplainya kebutuhan air bagi tanaman 

sehingga tanaman pakcoy perlakuan J6. Jika dibandingkan dengan 

perlakuan hidroponik, penggunaan sistem konvensional yaitu polybag 

sangat bergantung dengan proses penyiraman yang dilakukan. Kondisi 

lingkungan yang memiliki cenderung suhu tinggi mengakibatkan 

proses penguapan yang tinggi, sehingga tanaman mengalami masalah 

kekurangan air guna melarutkan unsur hara yang akan digunakan 

dalam pertumbuhan. Menurut Syahroni (2014) perlu adanya 

penyiraman air yang sesuai dengan kebutuhan tanaman yang 

diharapkan dapat menghadirkan keadaan lingkungan tumbuh yang 

bagus serta dapat mempercepat pertumbuhan tanaman.  

4.1.3 Berat Segar Tajuk Tanaman Sawi Pakcoy  

Berat segar tajuk didapatkan dengan menimbang tajuk tanaman 

yang meliputi bagian tanaman terdapat di atas permukaan tanah serta 
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menempel pada batang utama. Data berat segar tajuk tanaman sawi 

pakcoy yang didapatkan selanjutnya diuji secara statistik dan 

diketahui data berat segar tajuk tanaman sawi pakcoy memiliki 

populasi terdistribusi normal dengan hasil uji memiliki nilai (0,998 > 

0,05) dengan uji homogenitas data yang telah dilakukan didapatkan 

sebesar 0,026 yang berarti data tidak homogen karena memiliki p 

value kurang dari taraf signifikansi (α=0,05). Sehingga data berat 

segar tajuk tanaman sawi pakcoy tidak memenuhi uji prasyarat dan 

dilanjutkan dengan uji Kruskal Wallis. Berdasarkan hasil uji Kruskal 

Wallis diketahui bahwa terdapat perbedaan nyata berat segar tajuk 

tanaman sawi pakcoy dengan memiliki Asymp. Sig. sebesar 0,004 

sehingga p value < 0,05 sehingga dapat dilanjutkan dengan uji Mann 

Whitney (Lampiran 6). 

Uji Mann Whitney digunakan untuk mengetahui adanya beda 

nyata pada mean dua populasi yang memiliki distribusi yang sama. 

Hasil uji Mann Whitney berat segar tajuk tanaman sawi pakcoy dapat 

dilihat pada Tabel 4.2 

Tabel 4.2 Uji Mann Whitney berat segar tajuk tanaman sawi pakcoy  

Perkaluan J1 J2 J3 J4 J5 J6 

J1             

J2 0.057           

J3 0.114 0.686         

J4 0.486 0.486 0.686       

J5 0.886 0.057 0.343 0.343     

J6 0.029* 0.029* 0.029* 0.029* 0.029*   

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020). 

Keterangan: *= Perbedaan signifikan pada uji Mann-Whitney (p value < 0,05), J1 = 

cocopeat, J2 = arang sekam, J3 = cocopeat : arang sekam (1:1), J4 = 

cocopeat : arang sekam (1:3), J5 = cocopeat : arang sekam (3:1), dan 

J6 = cocopeat : arang sekam (1:1) + pupuk NPK 15 gram pada 

polybag. 
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Berdasarkan tabel 4.2 hasil uji Mann Whitney diketahui bahwa 

perlakuan J1 berbeda signifikan dengan perlakuan J6 (p = 0,029), 

perlakuan J2 berbeda signifikan dengan perlakuan J6 (p = 0,029), 

perlakuan J3 berbeda signifikan dengan perlakuan J6 (p = 0,029), 

perlakuan J4 berbeda signifikan dengan perlakuan J6 (p = 0,029), dan 

perlakuan J5 berbeda signifikan dengan perlakuan J6 (p = 0,029). 

Adanya perbedaan signifikan pada berat segar tajuk tanaman sawi 

pakcoy dipengaruhi oleh berat segar tajuk yang dimiliki oleh tanaman 

sawi pada setiap perlakuan. Rata-rata berat segar tajuk tanaman sawi 

pakcoy disajikan  pada Gambar 4.3 

 
Gambar 4.3 Rata-rata berat segar tajuk tanaman sawi pakcoy 

Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2020). 

Keteragan: J1 = cocopeat, J2 = arang sekam, J3 = cocopeat : arang sekam 

(1:1), J4 = cocopeat : arang sekam (1:3), J5 = cocopeat : arang 

sekam (3:1), dan J6 = cocopeat : arang sekam (1:1)+ pupuk 

NPK 15 gram pada polybag. 

 

Pada gambar 4.3 dapat diketahui bahwa perlakuan J6 memiliki  

rata-rata berat tajuk tanaman terendah sebesar 18,50 gram. Perlakuan 

kombinasi media J2 memiliki rata-rata berat segar tajuk sebesar 53,50 

gram. Selanjutnya pada perlakuan J3, perlakuan J4, dan perlakuan J5 

memiliki rata-rata berat segar tajuk sebesar 61,75 gram, 67,50 gram 
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dan 86,50 gram. Perlakuan media J1 memiliki nilai rata-rata berat 

segar tajuk terbesar yaitu 88,25 gram menggunakan media tanam 

100% cocopeat. Nilai rata-rata berat segar tajuk yang berbeda pada 

setiap perlakuan dapat dikatahui bahwa jenis media tanam yang 

berbeda menghasilkan berat segar tajuk tanaman berbeda. Menurut 

Nurhalisyah (2007) perbedan hasil tanaman terjadi karena masing-

masing media tanam mempunyai karakteristik serta kandungan yang 

berbeda-beda sehingga membutuhkan pemahaman tentang jenis media 

tanam agar dapat menerapkan penggunaan media yang dapat 

mendukung pertumbuhan tanaman. 

Pada penelitian ini penggunaan media 100% cocopeat (J1) 

menghasilkan berat segar tanaman tertinggi sebesar 88,25 gram. Berat 

segar tanaman J1 menggunakan 100% cocopeat didukung penelitian 

yang dilakukan oleh Miranda (2017) bahwa tanaman mint (Mentha 

arvensis L.) yang ditanam pada media cocopeat 100% menggunakan 

sistem hidroponik sumbu memiliki berat segar tajuk tertinggi yaitu 

sebesar 19,42 gram dibandingkan dengan tanaman mint pada 

perlakuan arang sekam dan cocopeat lainnya. Sehingga, diketahui 

bahwa penggunaan cocopeat sebagai media tanam berhasil 

menunjukkan peran terbaiknya dalam mendukung pertumbuhan 

tanaman pakcoy. Menurut Tjia (2001) cocopeat memi i i porositas 

se esar 60   65% dan total rongga u ara pa a me ia  er isar 30   40% 

sehingga tanaman memiliki ketersediaan air yang tinggi. Besarnya 

Nilai porositas media menyebabkan daya serap yang dimiliki oleh 
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tanaman menjadi lebih lama dibandingkan media arang sekam 

sehingga nutrisi yang tersedia bagi tanaman dapat tersimpan lebih 

lama serta media yang membuat akar lebih mudah dalam melakukan 

proses penyerapan unsur hara. 

Menurut Islami dan Utomo (1995) air yang terserap akan 

membawa unsur hara yang yang berguna bagi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Meningkatnya jumlah sel tanaman 

disebabkan oleh adanya unsur hara yang cukup bagi sehingga berat 

segar tajuk meningkat. Selain itu perlakuan J1 dengan berat segar 

tajuk dengan nilai rata-rata tertinggi diketahui memiliki jumlah daun 

tertinggi pula. Hal didukung oleh Poli (2009) menyatakan bahwa 

banyaknya jumlah daun yang dapat meningkatkan berat segar tanaman 

karena daun adalah sink untuk tanaman. Selain itu, bagian yang 

banyak mengandung air pada tanaman adalah daun, sehingga 

banyaknya jumlah daun yang dimiliki oleh tanaman maka kadar air 

yang terkandung pada tanaman akan semakin tinggi dan berat segar 

tanaman menjadi semakin besar. 

Perlakuan media dengan penggunaan sistem hidroponik 

menghasilkan berat segar tajuk lebih tinggi dibandingkan dengan 

perlakuan J6 menggunakan sistem tanam konvensional yaitu pada 

polybag dengan penambahan pupuk NPK 15 gram. Penggunaan 

sistem penanaman konvensional terhadap pertumbuhan pakcoy 

dengan mengandalkan penyiraman menyebabkan tanamn mengalami 

pertumbuhan yang kurang optimal dibandingkan dengan sistem 
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hidroponik karena pada sistem hidroponik air yang dapat dukung 

pertumbuhan pakcoy sudah tersedia dan mengalir terus-menerus 

dibantu oleh pompa air. Menurut pernyataan Nawangsih (2000) 

tanaman yang mengalami masalah cekaman air akan mengalami 

ganggan pada  metabolisme dan pertumbuhan tanaman.    

4.1.4 Berat Kering Tajuk Tanaman Sawi Pakcoy  

Berat kering tajuk tanaman pakcoy pada penelitian ini 

didapatkan dengan melakukan pengeringan tajuk pakcoy 

menggunakan oven pada suhu 80˚C hingga  i apat an  erat  ering 

tajuk tanaman sawi pakcoy konstan. Data berat kering tajuk tanaman 

sawi pakcoy yang telah didapatkan selanjutnya diuji statistik berupa 

uji prasyarat untuk mengetahui bahwa data normal dan homogen. Uji 

prasyarat yang telah dilakukan, diketahui data berat kering tajuk 

tanaman sawi pakcoy terdistribusi normal (0,887 > 0,05) dan 

homogenitas (0,162 > 0,05) (Lampiran 3). Selanjutnya dilakukan uji 

One-Way Anova diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,014 dan bisa 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan mean pada perlakuan media 

tanam terhadap berat kering tajuk tanaman pakcoy, sehingga 

dilakukan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT).  

Hasil uji Duncan 5% berat kering tajuk tanaman sawi pakcoy 

(B. rapa subsp. chinensis) diketahui bahwa perlakuan J6 memiliki 

hasil rata-rata terendah sebesar 0,71 gram tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan J2. Perlakuan media J2, perlakuan J3, dan perlakuan J4 

tidak berbeda nyata. Perlakuan J6 berbeda nyata dengan perlakuan J1, 
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J3, J4, dan J5. Sementara perlakuan J3, perlakuan J4, perlakuan J5, 

dan perlakuan J1 dengan rata-rata berat kering tajuk tertinggi sebesar 

2,97 gram memiliki nilai rata-rata berat kering tajuk yang saling tidak 

berbeda nyata. Rata-rata berat kering tajuk tanaman dapat dilihat pada 

Gambar 4.4 

 
Gambar 4.4 Rata-rata berat kering tajuk tanaman sawi pakcoy 

Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2020). 

Keteragan: Setiap huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan berdasarkan uji Duncan 5%, J1 = cocopeat, J2 = 

arang sekam, J3 = cocopeat : arang sekam (1:1), J4 = 

cocopeat : arang sekam (1:3), J5 = cocopeat : arang sekam 

(3:1), dan J6 = cocopeat : arang sekam (1:1)+ pupuk NPK 15 

grram pada polybag. 

 

Berdasarkan hasil dapat diketahui bahwa media tanaman yang 

berbeda menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap berat 

kering tajuk tanaman pakcoy. Menurut Nurhalisyah (2007), 

berbedanya hasil pertumbuhan tanaman disebabkan oleh penggunaan 

komposisi media karena masing-masing media tanam memiliki 

karakteristik serta kandungan yang berbeda, hal tersebut 

mengakibatkan perlunya pemahaman tentang jenis media tanam agar 

dapat mendukung pertumbuhan tanaman  
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Perlakuan J1 menggunakan media 100% cocopeat dengan rata-

rata berat kering tajuk tertinggi sebesar 2,97 gram didapatkan dengan 

penggunaan media 100% cocopeat. Hasil tersebut dukung penelitian 

Miranda (2017) tanaman mint yang ditanam pada media tanam 100% 

cocopeat menggunakan hidroponik sumbu memiliki berat kering tajuk 

tanaman mint tertinggi sebesar 2,59 gram karena media dapat 

mencukupi kebutuhan air serta hara yang dibutuhkan tanaman. 

Menurut Nugraha (2018) saat media tanam dapat menjaga 

ketersediaan air dan nutrisi lebih lama maka tanaman mampu 

menyerap nutrisi dengan lebih maksimal guna pemenuhan proses 

fotosintesis.  

Berat kering tajuk tanaman umumnya digunakan sebagai ciri 

terjadinya pertumbuhan tanaman melalui pengukuran biomassa 

tanaman. Berat kering tajuk tanaman adalah akumulasi dari berbagai 

cadangan makanan tanaman seperti karbohidrat, protein, lemak, dan 

akumulasi dari fotosintat pada batang dan daun. Tanaman melakukan 

proses fotosintesis dan hasil akumulasi fotosintat hasil fotosintesis 

menghasilkan biomassa pada tanaman. Saat melakukan fotosintesis 

tanaman memerlukan usur hara, sehingga semakin besarnya 

ketersediaan kandungan unsur hara bagi tanaman akan menyebabkan 

semakin besar hasil akumulasi fotosintat yang dihasilkan (Ikhsan, 

2017). 

Berat kering tanaman dipengaruhi oleh pertumbuhan daun serta 

intensitas matahari. Tanaman yang mempunyai ukuran daun yang 
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lebih lebar sehingga mampu melakukan penyerapan sinar matahari 

dengan lebih efektif, sehingga dapat menghasilkan fotosintat lebih 

banyak karena tanaman dapat melakukan proses fotosintesis dengan 

baik. Berat kering tanaman berhubungan positif dengan adanya kadar 

nitrogen pada media dan serapan nitrogen yang dilakukan oleh 

tanaman (Ikhsan, 2017). Sehingga dapat diasumsikan bahwa kadar 

nitrogen yang dimiliki oleh media cocopeat jauh lebih tinggi 

diandingkan arang sekam sehingga perlakuan J1 menggunakan 100% 

cocopeat memiliki pengaruh lebih optimal pada berat kering tajuk 

tanaman sawi pakcoy (B. rapa subsp. chinensis) dibandingkan 

perlakuan dengan penambahan cocopeat yang lebih sedikit. 

Perlakuan dengan nilai berat kering tajuk tanaman terendah pada 

perlakuan J6 sebesar 0,71 gram dengan pakcoy yang ditanam pada 

media arang sekam dan cocopeat dengan tambahan pupuk NPK pada 

sistem konvensional. Terjadinya kekurangan air diduga sebagai 

penyebab tanaman pakcoy J6 memiliki berat kering yang rendah 

sehingga nutrisi tidak dapat larut dan digunakan tanaman dengan baik 

dalam proses pertumbuhan. Hal didukung oleh pernyataan Nonami 

dan Boyer (1997) tanaman dengan masalah cekaman air akan 

menyebabkan terganggunya transport unsur hara pada tanaman guna 

menunjang pertumuhan tanaman yang merupakan akibat dari proses 

biokimia. Sehingga dapat diasumsikan bahwa kurang tersedianya air 

pada perlakuan J6 menggunakan sistem konvensional menyebabkan 
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terganggunya pertumbuhan tanaman dan menyebabkan perlakuan J1 

memiliki berat kering tajuk terendah dibandingkan perlakuan lainnya. 

4.1.5 Jumlah Akar Tanaman Sawi Pakcoy  

Akar memiliki fungsi penting bagi tanaman, yaitu penyerapan, 

penambahan, tansport, penyimpanan, pembiakan tanaman (Gardner et 

al., 1985). Perhitungan jumlah akar dilakukan dengan menghitung 

cabang akar yang dimiliki oleh tanaman sawi pakcoy pada setiap 

perlakuan kombinasi media tanam yang telah dilakukan. Jumlah akar 

tanaman sawi pakcoy yang telah didapatkan selanjutnya diuji statistik 

berupa uji prasyarat. Berdasarkan uji prasyarat diketahui bahwa data 

bersifat normal (0,319 > 0,05) dan memiliki variasi tidak homogen 

karena didapatkan nilai signifikan sebesar 0,014 sehingga p value  < 

0,05. Sehingga data jumlah akar tidak memenuhi syarat untuk 

dilakukannya pengujian secara parametrik, sehingga dilakukan 

pengujian secara nonparametik dengan menggunakan uji Kruskal 

Wallis (Lampiran 6). 

Uji Kruskal-Wallis digunakan untuk mengetahu terdapat 

perbedaan signifikan antara dua atau lebih variabel bebas pada 

variabel terikat yang berskala numerik (interval atau rasio) dan skala 

ordinal (Herlina, 2019). Hasil uji Kruskal Wallis didapatkan nilai 

signifikan sebesar 0,004 < 0,05. Hal tersebut menandakan bahwa hasil 

perlakuan media tanam menunjukkan adanya perbedaan nyata, 

sehingga dilanjtkan dengan uji Mann Whitney guna mengetahui 

adanya beda nyata pada mean dua populasi yang mempunyai 
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distribusi yang sama. Hasil uji Mann Whitney jumlah akar tanaman 

sawi pakcoy yang disajikan pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Uji Mann Whitney jumlah akar tanaman sawi pakcoy 

Perkaluan J1 J2 J3 J4 J5 J6 

J1             

J2 0.114           

J3 0.029* 0.057         

J4 0.686 0.343 0.029*       

J5 0.343 0.343 0.029* 0.886     

J6 0.029* 0.029* 0.114 0.029* 0.029*   

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020). 

Keterangan: *= Perbedaan signifikan pada uji Mann-Whitney (p-value < 0,05), J1 = 

cocopeat, J2 = arang sekam, J3 = cocopeat : arang sekam (1:1), J4 = 

cocopeat : arang sekam (1:3), J5 = cocopeat : arang sekam (3:1), dan 

J6 = cocopeat : arang sekam (1:1)+ pupuk NPK 15 gram pada 

polybag. 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 hasil uji Mann Whitney diketahui 

bahwa perlakuan J3 berbeda signifikan dengan perlakuan J1 (P = 

0.029), perlakuan J6 berbeda signifikan dengan J1 (P = 0.029), 

perlakuan J6 berbeda signifikan dengan J2 (P = 0.029), perlakuan J4 

dan J5 berbeda signifikan dengan perlakuan J3 (P = 0.029), perlakuan 

J6 berbeda signifikan dengan perlakuan J4 (P = 0.029), dan perlakuan 

J6 berbeda signifikan dengan perlakuan J5 (P = 0.029).  

Adanya perbedaan jumlah akar tanaman sawi disebabkan oleh 

penggunaan media tanaman yang berbeda pada setiap perlakuan. 

Pengaruh penggunaan media tanam didapatkan rata-rata jumlah akar 

pakcoy disajikan pada Gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 Rata-rata jumlah akar tanaman sawi pakcoy 

Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2020). 

Keteragan:  J1 = cocopeat, J2 = arang sekam, J3 = cocopeat : arang sekam 

(1:1), J4 = cocopeat : arang sekam (1:3), J5 = cocopeat : arang 

sekam (3:1), dan J6 = cocopeat : arang sekam (1:1) + pupuk 

NPK 15 gram pada polybag. 

Pada Gambar 4.5 diketahui bahwa perlakuan J1 dengan media 

tanam 100% cocopeat memiliki rata-rata jumlah akar tanaman sawi 

pakcoy tertinggi sebesar 23,25. Perlakuan J5 menggunakan media 

cocopeat dan arang sekam (3:1) memiliki jumlah akar sebesar 21,00, 

perlakuan J4 menggunakan media cocopeat dan arang sekam (1:3) 

memiliki jumlah akar sebesar 20,75, perlakuan J2 menggunakan 

media arang sekam 100%  memiliki jumlah akar sebesar 14,75, 

perlakuan J3 menggunakan media cocopeat dan arang sekam (1:1) 

memiliki jumlah akar sebesar 7,50, dan perlakuan J6 menggunakan 

media cocopeat dan arang sekam (1:1) dengan tambahan pupuk NPK 

15 gram memiliki jumlah akar terendah sebesar 4,75. 

Jumlah akar yang berbeda pada setiap perlakuan dipengaruhi 

oleh penggunaan jenis media tanaman yang berbeda pula. Hal tersebut 

karena komposisi media tanam mempunyai kandungan serta 
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karakteristik yang berbeda, sehingga memberikan pengaruh dalam 

pertumbuhan tanaman yang berbeda (Nurhalisyah, 2007). Berdasarkan 

hal tersebut maka diperlukan adanya pemahaman dalam memilih 

media tanam yang tepat guna mendapatkan pertumbuhan tanaman 

yanag optimal. Menurut Pranata (2018), syarat media tanam yang 

digunakan harus memiliki kemampuan pertukara udara yang baik, 

pori makro dan mikro serta adanya elemen hara yang seimbang guna 

mendukung pertumbuhan tanaman. 

Pada penelitian ini pengggunaan media tanam 100% cocopeat 

(J1) menghasilkan jumlah akar tanaman sawi pakcoy tertinggi sebesar 

23,25. Hal tersebut karena penggunaan media 100% cocopeat 

memiliki daya serap dan aerasi lebih besar dibandingkan perlakuan 

media tanam cocopeat yang lebih sedikit. Hal tersebut diperkuat 

penelitian yang dilakukan oleh Dimas (2017) tanaman sengon laut 

yang ditanam pada perlakuan media 100% cocopeat dan 25% media 

tanah + 75%  cocopeat memiliki jumlah nisbah pucuk akar dengan 

jumlah lebih banyak dibandingkan perlakuan dengan penambahan 

cococpeat lebih sedikit.  

Perlakuan J1 (100% cococpeat) dengan memiliki kemampuan 

menyerap air yang tinggi tidak memberikan pengaruh buruk pada 

hasil pertumbuhan tanaman sawi pakcoy, seperti terjadinya kebusukan 

pada tanaman. Hal tersebut diduga karena tanaman sawi pakcoy 

ditanam pada daerah dengan suhu lingkungan yang tinggi sehingga 
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banyaknya air pada media dapat diimbangi dengan terjadinya proses 

evaporasi tanaman dan media.  

Namun kelimpahan air pada media tanam 100% cocopeat (J1) 

cenderung membuat pengaturan ruang di bawah media yang padat 

sehingga menghambat terjadinya laju penetrasi akar lebih dalam 

karena media susah ditembus oleh akar dan membuat akar menjadi 

pendek. Hal ini didukung pernyataan Rusdiana et al. (2000) tumbuhan 

yang ditanam pada media yang padat membuat daerah pemanjangan 

akar tanaman menjadi semakin pendek sehingga akar tanaman hanya 

bisa bertambah namun tidak bisa memanjang karena tidak adanya 

ruang media penyebaran akar.  

Tinggnya jumlah akar yang dimiliki oleh media 100% 

cocopeat juga didukung oleh unsur hara yang terkandung pada media 

cocopeat. Menurut Livy (2007) cocopeat mengandung elemen hara 

alam yang bermanfaat untuk tanaman, memiliki kemampuan 

menyerap air yang tinggi, memilki pH netral yang dapat 

menggemburkan tanah serta menunjang pertumbuhan akar dengan 

cepat. Unsur hara alam yang dimiliki oleh cocopeat, yaitu nitrogen 

(N) 0,32%, kalium (K) 0,31%, fosfat (P) 0,15%, kalsium (Ca) 0,96%, 

dan Besi (Fe) 180 ppm, Mangan (Mg) 80,4 ppm, dan seng (Zn) 14,10 

ppm. 

Unsur yang berperan besar dalam pertumbuhan akar tanaman 

sawi pakcoy adalah fosfor (P), nitrogen (N), dan kalsium (Ca). 

Besarnya kandungan kalsium (Ca) pada media sebasar 0,98% dapat 
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membantu tanaman sawi pakcoy dalam pertumbuhan ujung dan bulu-

bulu akar tanaman. Sementra kandungan fosfat (P) membuat akar 

semakin panjang dan semakin banyak, membuat tanaman dapat 

melakuan penyerapan dengan optimal (Moeksan dan Prabaningrum, 

2011). Pada tanaman, fosfat merupakan unsur hara yang berguna 

dalam menyusun ATP yang berfungsi pada terjadinya penyimpanan 

dan transfer energi yang terikat pada proses metabolisme sehingga 

dapat meningkatkan komponen hasil tanaman (Subhan et al., 2008). 

Selain itu, pertumbuhan akar banyak disebabkan oleh unsur 

nitrogen (N). Menurut pernyataan Irawan (2005) perkembangan akar 

terjadi karena adanya unsur yang tersedia dalam perlakuan tercukupi. 

Pemberian nutrisi yang mengandung nitrogen (N) yang tepat mampu 

mempertahankan pertumbuhan awal tanaman dengan baik, sehingga 

jumlah akar tanaman akan semakin banyak. Jika tanaman memiliki 

jumlah akar yang banyak tanaman akan mampu tumbuh dengan baik 

karena akar adalah salah satu organ pada tanaman yang berfungsi 

menyimpan air dan hara dari tanah yang selanjutnya diedarkan pada 

bagian tanaman yang membutuhkan guna proses metabolisme. 

Perlakuan dengan hasil jumlah akar pakcoy terendah diperoleh 

perlakuan J6 sebesar 4,75 yaitu kombinasi cocopeat dan arang sekam 

dengan tambahan pupuk NPK 15 gram pada sistem konvensional 

(polybag). Pada perlakuan J6 selain diakibatkan oleh penggunaan 

media tanam yang tidak dapat mendukung proses pertumbuhan dan 

perkembangan akar, seperti kurang tercukupinya kebutuhan air 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

74 
 

 

 

sehingga media tanam mengalami masalah cekaman air dibandingkan 

pertumbuhan akar tanaman sawi pakcoy dengan penggunaan sistem 

hidroponik yang menghasilkan pertumbuhan akar yang sangat 

optimal. Sehingga dapat diasumsikan bahwa penggunaan sistem 

hidroponik dapat mendukung proses pertumbuhan tanaman dari pada 

sistem konvensional. Sesuai dengan penelitian yag dilakukan oleh 

Nurul dan Sasmita (2018) bayam merah yang ditanam pada media 

tanah pada sistem hidropoik dan konvensional (polybag) diketahui 

bahwa, penggunaan sistem hidroponik menghasilkan tanaman bayam 

jauh lebih subur dibandingkan dengan teknik konvensional (polybag). 

4.1.6 Berat Segar Akar Tanaman Sawi Pakcoy  

Berat segar akar didapatkan dengan melakukan penimbangan 

akar tanaman pakcoy menggunakan timbangan analitik yang meliputi 

bagian tanaman yang berada di dalam tanah. Data berat segar akar 

tanaman sawi pakcoy yang didapatkan selanjutnya diuji secara 

statistik dan diketahui data berat segar akar tanaman sawi pakcoy 

memiliki populasi terdistribusi normal dengan taraf signifikansi p 

value > 0,05 sehingga dapat dilakukan dengan uji One-Way Anova 

(Lampiran 4). Berdasarkan uji One-Way Anova didapatkan nilai 

signifikan sebesar 0,000. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan mean pada setiap perlakuan media tanam terhadap 

berat segar akar pakcoy, sehingga dilanjutkan dengan uji DMRT 

untuk menguji perbedaan nyata diantara semua pasangan perlakuan. 
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 Hasil uji Duncan 5% diketahui berat segar akar pakcoy (B. 

rapa subsp. chinensis) dengan perlakuan J6 tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan J3. Perlakuan J3 tidak berbeda nyata dengan nilai 

rata-rata perlakuan J2. Selanjutnya pada perlakuan J2 tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan J1 dan J4. Perlakuan J1 (100% cocopeat) 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan J4 dan J5. Perlakuan J5 berbeda 

nyata dengan J2, J3, dan J6. Sedangkan pada perlakuan J6 berbeda 

nyata dengan perlakuan J1, J2, J4, dan J5 yang mempunyai nilai rata-

rata berat segar akar tertinggi sebesar 5,03 gram. Rata-rata berat segar 

akar tanaman pakcoy disajikan pada Gambar 4.6 

 
Gambar 4.6 Rata-rata berat segar akar tanaman sawi pakcoy 

Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2020). 

Keteragan: Setiap huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan berdasarkan uji Duncan 5%, J1 = cocopeat, J2 = arang 

sekam, J3 = cocopeat : arang sekam (1:1), J4 = cocopeat : arang 

sekam (1:3), J5 = cocopeat : arang sekam (3:1), dan J6 = 

cocopeat : arang sekam (1:1)+ pupuk NPK 15 gr pada polybag. 
 

Berdasarkan hasil rata-rata berat segar akar tanaman yang 

diperoleh dapat dikatakan bahwa media tanaman yang berbeda 

memiliki pengaruh yang berbeda pada berat segar akar tanaman sawi 

pakcoy. Penggunaan media tanam yang berbeda memiliki pengaruh 
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yang berbeda bagi tanaman karena media tanam harus memiliki 

struktur yang sesuai bagi tanaman berdasarkan campuran beberapa 

bahan media tanam yang digunakan (Agoes, 1994). Besarnya berat 

segar akar tanaman sawi pakcoy didapatkan oleh perlakuan J5 

menggunakan media tanam cocopeat + arang sekam (3:1) sebesar 5,03 

gram. Hasil tersebut didukung penelitian Taofik et al. (2019) 

penggunaan 75% cocopeat + 25% arang sekam menghasilkan berat 

segar akar kalian tertinggi sebesar 10,80 gram. 

Pada penelitian ini, perlakuan J5 menggunakan media tanam 

cocopeat + arang sekam (3:1) memiliki berat segar akar tertinggi 

sebesar 5,03 gram menggunakan media cocopeat dan arang sekam 

(3:1) pada sistem hidroponik DFT karena kombinasi media tanam 

tersebut memiliki ruang di bawah media (tidak terlalu padat) 

dibandingkan perlakuan kombinasi media tanam lainya karena adanya 

penambahan 25% arang sekam pada media cocopeat yang digunakan 

membuat media tanam memiliki ruang penyebaran pertumbuhan akar 

karena tekstur arang sekam lebih kasar dibandingkan dengan 

cocopeat. Sesuai dengan pernyataan Rusdiana et al. (2000), media 

merupakan tempat berkembangnya akar tanaman serta tempat 

terjadinya interaksi hara dengan tanaman, sehingga kepadatan media 

dan kandungan air media akan mempengaruhi akar. Struktur media 

yang padat dapat menghambat terjadinya penetrasi akar karena akar 

tanaman sulit menembus tanah sehingga daerah pemanjangan akar 

tanaman semakin pendek. 
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Perlakuan J5 memiliki jumlah akar yang sedikit dibandingkan J1 

tetapi tidak membuat perlakuan J5 memiliki berat segar akar lebih 

rendah dari pada J1. Hal tersebut terjadi karena perlakuan J5 

menggunakan media tanam cocopeat dan arang sekam (3:1) memiliki 

media tanam yang tidak terlalu padat sehingga akar pakcoy dapat 

melakukan penetrasi akar dengan leluasa dan akar dapat tumbuh 

memanjang. Panjangnya akar tersebut menyebabkan perlakuan J5 

memiliki berat segar akar lebih tinggi dibandingkan berat segar akar 

perlakuan J1 yang memiliki jumlah akar tanaman pakcoy yang lebih 

tertinggi dibandingkan perlakuan J5. Sehingga dapat diasumsikan 

bahwa besarnya jumlah akar tanaman tidak selalu diikuti oleh 

besarnya berat segar akar tanaman karena berat besar akar tanaman 

juga dipengaruhi oleh panjang akar yang dimiliki oleh tanaman, 

sehingga perlakuan dengan jumlah akar yang tinggi belum tentu 

memiliki berat segar akar tertinggi juga. Sesuai dengan pernyataan 

Harjadi (1996) jumlah akar tanaman yang dimiliki oleh tanaman tidak 

selalu dapat mempengaruhi berat akar yang dihasilkan karena semakin 

panjang akar yang dimiliki oleh tanaman, sehingga semakin berat pula 

berat segar akar yang dihasilkan.  

Berat segar akar perlakuan J5 menggunakan media tanam 

cocopeat + arang sekam (3:1) juga berhubungan dengan kandungan 

air pada akar tanaman pakcoy. Menurut pernyataan Sitompul dan 

Guritno (1995) berat segar tanaman memperlihatkan bagaimana 

aktifitas metabolisme yang dipengaruhi oleh adanya kandungan air 
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pada jaringan, unsur hara, dan hasil proses metabolisme. Selain itu, 

didukung pernyataan Mubiyanto (1997) bahwa kandungan air yang 

tinggi pada tanaman disebabkan oleh besarnya berat segar jaringan 

dan sel-sel tanaman, yaitu sebesar 85-90%. Kandungan air tersebut 

digunakan sebagai pelarut hara yang terserap oleh akar tanaman, 

bahan penyusun protoplasma, bahan baku dalam proses fotosintesis 

tanaman, dan lain-lain. Selain kandungan air yang dimiliki oleh akar 

tanaman, berat segar akar tertinggi pada perlakuan J5 juga 

menujukkan bagaimana tingkat kemampuan akar dalam menyerap 

nutrisi yang dimanfaatkan oleh tanaman dalam menyusun jaringan 

tanaman. Sesuai dengan pernyataan Goldworthy dan Fisher (1992) 

penambahan berat segar juga disebabkan oleh tersedianya unsur hara 

bagi tanaman sehingga pembelahan sel menjadi meningkat. 

Sementara perlakuan J1 dengan media 100% cocopeat dengan 

jumlah akar terbesar namun tidak memiliki rata-rata berat segar akar 

tertinggi karena  media cocopeat cenderung memiliki penyerapan air 

yang tinggi dan menyebabkan terjadinya cekaman genangan 

memberikan pengaruh kurang baik terhadap terjadinya penetrasi akar 

sehingga akar tanaman yang dihasilkan cenderung pendek. Menurut 

Tutik et al. (2019) pada bukunya diketahui bahwa cekaman genangan 

mengakibatkan terjadinya penurunan panjang akar pada tanaman hal 

tersebut terjadi karena dalam kondisi tanaman dengan cekaman 

genangan akan mengakibatkan kadar oksigen rendah yang memicu 
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akar tanaman menghasilkan energi yang lebih rendah dalam proses 

pertumbuhannya.  

Selain itu, adanya cekaman genangan air pada perlakuan J1 

membuat media tidak memiliki drainase yang baik dalam mendukung 

pertumbuhan akar. Menurut Lakitan (1993) drainase pada media juga 

sangat penting bagi pertumbuhan akar. Drainase media yang buruk 

membuat aerase media buruk karena semua pori akan terisi oleh air 

yang mengakibatkan udara keluar dan pertumbuhan akar terhambat 

karena adanya lapisan air disekitar akar yang mengganggu keberadaan 

oksigen pada media tanam sehingga pengangkutan unsur hara yang 

berguna bagi tanaman terhambat.  

Hasil berat segar akar tanaman terendah sebesar 1,07 gram pada 

perlakuan J6 menggunakan media cocopeat dan arang sekam (1:1) 

dengan penambahan pupuk NPK yang ditanam pada polybag 

dibandingkan perlakuan lainnya diduga karena penggunaan sistem 

tanam konvensional (polybag) tidak mendukug pertumbuhan akar 

tanaman pakcoy. Pada penanaman dengan sistem hidroponik dan 

konvensional memiliki volume pemberian air yang berbeda dan 

menghasilkan berat segar akar tanaman pakcoy yang berbeda pula. 

Keberadaan air bagi tanaman sangatlah penting karena diperlukan 

dalam menjalankan proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

4.1.7 Berat Kering Akar Tanaman Sawi Pakcoy  

Berat kering akar pakcoy pada penelitian ini didapatkan dengan 

dilakukan pengeringan menggunakan oven  engan suhu 80˚C hingga 
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didapatkan berat kering akar pakcoy konstan. Data berat kering akar 

pakcoy yang telah didapatkan selanjutnya diuji statistik untuk 

mengetahui data normalitas dan homogenitas. Berdasarkan uji 

prasyarat diketahui bahwa, data berat kering akar tanaman sawi 

pakcoy terdistribusi normal (0,999 > 0,05) dan homogenitas (0,628 > 

0,05), sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan uji One-Way Anova 

(Lampiran 5). Hasil uji One-Way Anova yang telah dilakukan 

didapatkan nilai signifikan sebesar 0,002. Hal tersebut diketahui 

terdapat perbedaan mean pada tiap perlakuan media terhadap berat 

kering akar tanaman pakcoy. Sehingga dibutuhkannya uji Post hoc 

menggunakan uji DMRT untuk menguji perbedaan nyata diantara 

semua pasangan perlakuan. 

Hasil uji Duncan 5% data berat kering tanaman yang telah 

dilakukan, diketahui bahwa perlakuan J6 berbeda nyata dengan 

perlakuan J1, J4, dan J5.  Perlakuan J6 tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan J2 dan J3. Perlakuan J2, J3, J4, dan J1 tidak berbeda nyata 

satu sama lain. Perlakuan J4, berbeda nyata dengan J1 dan J5. 

Sementara J5 berbeda nyata dengan J2, J3, dan J6. Adanya perbedaan 

signifikan pada berat kering akar tanaman sawi dipengaruhi berat 

kering akar yang dimiliki oleh tanaman sawi pada setiap perlakuan. 

Rata-rata berat kering akar tanaman sawi pakcoy yang didisajikan 

pada Gambar 4.7 
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Gambar 4.7 Rata-rata berat kering akar tanaman sawi pakcoy 

Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2020). 

Keteragan: Setiap huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan berdasarjan uji Duncan 5%, J1 = cocopeat, J2 = arang 

sekam, J3 = cocopeat : arang sekam (1:1), J4 = cocopeat : arang 

sekam (1:3), J5 = cocopeat : arang sekam (3:1), dan J6 = 

cocopeat : arang sekam (1:1)+ pupuk NPK 15 gram pada 

polybag. 

 

Pada Gambar 4.7 diketahui nilai rata-rata nilai berat kering akar 

tertinggi dimiliki oleh perlakuan J1 sebesar 0,23 gram, sedangkan 

rata-rata terendah berat kering akar terendah dimiliki oleh perlakuan 

J6 sebesar 0,10 gram. Perlakuan kombinasi J2 memiliki rata-rata berat 

kering akar sebesar 0,18 gram, kemudian perlakuan J3 dengan rata-

rata berat kering akar sebesar 0,19 gram. Rata-rata berat kering akar 

pada perlakuan J4 dengan nilai rata-rata berat kering akar sebesar 0,22 

gram. Perlakuan J5 memiliki rerata berat kering akar terbaik sebesar 

0,30 gram. 

 Perlakuan J5 menghasilkan berat kering akar terbaik yaitu 0,30 

gram menggunakan media cocopeat dan arang sekam (3:1). Perlakuan 

J5 dengan memiliki berat segar akar terbesar membuat berat kering 

akar yang tinggi pula, disebabkan oleh banyaknya kandungan air pada 

berat basah tanaman sehingga proses fisiologis, biokimia, anatomi, 
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dan morfologi yang terjadi pada tanaman berjalan dengan maksimal 

dan produksi fotosintat pada tanaman membuat berat kering akar 

meningkat. Menurut Heddy (2001) menyatakan bahwa berat kering 

tanaman adalah hasil bertambahnya protoplasma pada tanaman karena 

terjadinya pertambahan ukuran dan jumlah sel. Selain itu, berat kering 

akar pada perlakuan J5 juga disebabkan karena penggunaan media 

tepat sehingga akar dapat melakukan pertumbuhannya dengan baik. 

Perakaran pakcoy pada perlakuan J5 memiliki akar yang panjang 

karena cocopeat dan arang sekma (3:1) memiliki ruang media yang 

tidak terlalu padat sehingga tanaman pakcoy dapat menyebar dengan 

leluasa. 

Berat kering yang dimiliki oleh tanaman merupakan cerminan 

dari status nutrisi pada tanaman atau kemampuan dari tanaman dalam 

melakukan penyerapan unsur hara (Lakitan, 2004). Menurut 

Hardjowigeno (1995) menyatakan nutrisi tanaman yang diserap oleh 

tanaman dicerminkan oleh nutrisi yang diserap oleh tanaman dan berat 

kering tanaman sendiri merupakan penentu baik atau tidaknya 

tanaman yang sangat erat hubungannya dengan tersediannya dan 

serapan unsur hara tanaman. Selain itu, menurut pernyataan Rahmi 

(2013), semakin baiknya metabolisme yang terjadi pada tanaman 

disebabkan oleh meningkatnya serapan hara tanaman sehingga 

mempengaruhi berat kering tanaman. Menurut Hanafiah (2010) unsur 

hara yang berfungsi dalam pembelahan dan pemanjangan sel tanaman, 

yaitu nitrogen (N), kalium (K), dan fosfor (P). Terjadinya pembelahan 
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dan pemanjangan sel pada tanaman menyebabkan sel semakin 

bertambah berat kering akar meningkat. 

Berat kering akar tertingi pada perlakuan J5 tidak sejalan dengan 

penelitian Miranda (2017) tanaman mint yang ditaman secara 

hidroponik sumbu dengan media 100% cocopeat cenderung memiliki 

rerata berat kering akar lebih tinggi daripada perlakuan media tanam 

lainnya yaitu sebesar 0,46 gram. Perbedaan hasil berat kering akar 

tanaman pada setiap perlakuan yang dilakukan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti jenis dan karakteristik media tanam, jenis 

tanaman, dan sistem pertumbuhan yang digunakan. Sejalan dengan 

pernyataan Fahmi (2014) faktor internal dan eksternal mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman. Faktor internal yang terdapat pada tanaman itu 

sendiri, sementara faktor luar tanaman (eksteral) yang dapat 

mempengaruhi hasil tanaman adalah media tanam. 

Perlakuan J6 menggunakn media arang sekam dan cocopeat 

dengan tambahan pupuk NPK 15 gram pada sistem konvensional 

(polybag) menghasilkan berat kering akar tanaman dengan nilai rerata 

terendah sebesar 0,10 gram. Hasil berat kering akar yang rendah  pada 

perlakuan J6 terjadi karena kurang tersedianya air bagi tanaman guna 

melakukan pertumbuhan karena hanya dilakukan penyiraman tanaman 

pagi dan sore, sehingga tanaman tidak dapat melarutkan unsur yang 

akan digunakan dalam proses pertumbuhan. Menurut Islami dan 

Utomo (1995) produktivitas serta pertumbuhan tanaman dipengaruhi 

oleh tersediannya air yang cukup bagi tanaman. Saat media 
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mengalami pemberian air yang kurang cukup karena terjadinya proses 

transpirasi yang tinggi. Pada kenyataanya walau tanaman memiliki 

ketersediaan air yang cukup pada tanah, tanaman akan tetap 

berkemungkinan mengalami kekurangan air (cekaman air). Hal 

tersebut terjadi karena terjadinya proses absorbsi tidak dapat 

mengimbangi terjadinya kehilangan kandungan air tanaman yang 

diakibatkan oleh transpirasi. Terjadinya masalah kekurangan air 

tersebut mengakibatkan tanaman tidak memiliki bahan baku yang 

digunakan dalam proses metabolisme yaitu air, sementara air memiliki 

peran dalam proses pelarutan unsur hara dalam media yang 

mengakibatkan larutan hara pada media menjadi pekat dan 

menyebabkan penyaluan unsur hara pada tanaman menjadi terhambat. 

 

4.2 Integrasi Hadis Terhadap Manfaat Bercocok Tanam 

 Dalam melakukan penelitian untuk mendapatkan hasil tanaman yang 

optimal sehingga mampu memberikan banyak manfaat bagi seluruh umat 

manusia. Sebagaimana Hadis Sahih Al-Bukhari no. 2320 sebagai berikut: 

ثَ نَ  ثَنِِ عَبْدُ الرَّحَْْنِ بْنُ الْمُبَارَكِ، حَدَّ ثَ نَا أبَوُ عَوَانةََ، ح وَحَدَّ بَةُ بْنُ سَعِيدٍ، حَدَّ ثَ نَا قُ تَ ي ْ أبَوُ عَوَانةََ، عَنْ ا حَدَّ
ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ " مَا مِنْ مُسْلِمٍ يَ غْرِسُ غَرْسًا،   قَ تَادَةَ، عَنْ أنََسٍ   رضى الله عنو   قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

رٌ أوَْ إنِْسَانٌ أوَْ بََيِمَةٌ، إِلََّ كَانَ لَ  ثَ نَا أبَََنُ،   .  " وُ بوِِ صَدَقَةٌ أوَْ يَ زْرعَُ زَرْعًا، فَ يَأْكُلُ مِنْوُ طيَ ْ وَقاَلَ لنََا مُسْلِمٌ حَدَّ
ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  ثَ نَا أنََسٌ، عَنِ النَّبِِّ صَلَّى اللََّّ ثَ نَا قَ تَادَةُ، حَدَّ ) رواه البخاري(41حَدَّ  

Artinya: Telah meneritakan kepada kami Qutaibah bin Sa’id telah 

menceritakan kepada kami Abu Awanah. Dan diriwayatkan pula 

telah menceritakan kepada saya Abdurrahmah bin Al Mubarak 

telah menceritakan kepada kami Abu Awanah dari Qatadah 

dari Anas bin Malik ra berkata; Rasulullah SAW 

bersabda:”Tidaklah seorang muslim pun yang bercocok tanam 
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atau menanam satu tanaman lalu tanaman itu dimakan oleh 

burung atau manusia atau hewan melainkan itu menjadi 

sadaqah baginya”. Dan berkata, kepada kami Muslim telah 

menceritakan kepada saya Aban telah menceritakan kepada 

kami Qatadah telah menceritakan kepada kami Anas dari Nabi 

SAW. (HR. al Bukhari). 

 

Hadis diatas menjelaskan tentang bercocok tanam termasuk amalan 

sholeh karena tanaman yang dihasilkan memiliki banyak manfaat bagi 

umat manusia untuk kelangsungan hidupnya, seperti sebagai sumber 

tenaga, melindungi, membangun, serta mengatur segala proses di dalam 

tubuh. Terpenuhinya hasil  tanaman dengan memiliki banyak manfaat bagi 

manusia akan tercapai degan digunakannya media tanam yang sesuai 

dengan jenis tanaman. Menurut pernyataan Bui et al. (2015) media tanam 

yang baik dan sesuai bagi tanaman harus memenuhi beberapa persyaratan 

seperti tidak adanya kandungan biit hama dan penyakit yang dapat 

merugikan tanaman, mampu menampung air serta mampu membuang dan 

mengalirkan kelebihan air, bebas dari adanya gulma, porous dan remah 

agar akar tanaman mampu menembus media tanam. Selain itu, tanaman 

juga membutuhkan unsur hara yang dapat menunjang pertumbuhan dan 

perkembangan ditandai dengan adanya organ tanaman mengalami suatu 

perubahan seperti batang, daun, buah, dan biji (Tjitrosoepomo, 2007).  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ditarik sebuah kesimpulan 

sebagai berikut: 

a. Berbagai perlakuan media tanam berupa serbuk sabut kelapa dan arang 

sekam pada sistem hidroponik DFT berpengaruh terhadap pertumbuhan 

sawi, yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun(helai), jumlah akar, berat 

segar tajuk (gr), berat kering tajuk (gr), berat segar akar (gr), dan berat 

kering akar (gr) tanaman. 

b. Media tanam serbuk sabut kelapa (J1) menggunakan 100% cocopeat 

memberikan hasil pertumbuhan terbaik terhadap tinggi tanaman (24,93 

cm), jumlah daun(19,00 helai), jumlah akar (23,25), berat segar tajuk 

(88,25 gr), dan berat kering tajuk (2,97gr), sedangkan perlakuan J5 

menggunakan media tanam serbuk sabut kelapa dan arang sekam (3:1) 

memberikan hasil pertumbuhan terbaik terhadap berat segar akar (5,03 

gr) dan berat kering akar (0,30 gr) tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa 

subsp. chinensis) pada sistem hidroponik DFT (Deep Flow Technique)  

 

5.2 Saran 

Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan melakukan perbandingan 

komposisi media tanam serbuk sabut kelapa dan arang sekam yang berbeda 

pada sistem hidroponik DFT (Deep Flow Technique). Selain itu, penelitian 
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lebih lanjut juga diperlukan menggunaan sistem hidroponik drip system, ebb 

and flow system, deep flow technique, nutrient film technique, dan wick 

system agar didapatkan pertumbuhan tanaman sawi pakcoy dengan kualitas 

terbaik. 
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